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Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Muzakki Membayar Zakat Pertanian (Studi di Desa Karangagung Kecamatan 
Glagah Kabupaten Lamongan)” ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh keimanan, pemahaman zakat, sosialisasi, pendidikan, pendapatan, 
kepedulian sosial dan kepuasan terhadap minat muzakki membayar zakat 
pertanian di Desa Karangagung.  
Metodelogi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode Convenience Sampling. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan 
program SPSS. 
 Hasil Penelitian yang diperoleh yakni variabel keimanan, sosialisasi, 
pendapatan, kepedulian sosial dan kepuasan berpengaruh secara parsial terhadap 
minat muzakki membayar zakat pertanian dengan nilai signifikansi <0,05. 
Sedangkan variabel pemahaman zakat dan pendidikan tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap minat muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung 
dengan nilai signifikansi <0,05. 
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A. Latar Belakang 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang bercorak sosial-ekonomi 
dari lima rukun Islam. Menunaikan zakat merupakan kewajiban bagi umat 
yang mampu sesuai dengan syariat Islam. Dalam al-Qur’an terdapat 32 kata 
zakat serta 82 kali diulang dengan sinonim kata zakat yakni infaq dan 
shodaqoh. Pengulangan kata tersebut tersirat bahwa zakat mempunyai 
kedudukan, peranan, dan fungsi yang penting dalam islam1. 
Kewajiban zakat merupakan salah satu jalan atau sarana untuk 
tercapainya keselarasan dan kemantapan hubungan antara manusia dengan 
Allah SWT serta hubungan manusia dengan manusia lainnya. Dengan 
kewajiban zakat, selain membina hubungan dengan Allah SWT sekaligus 
memperdekat hubungan kasih sayang antara sesama manusia, yaitu adanya 
saling tolong menolong dan saling membantu antara sesama manusia.  
Untuk memaksimalkan pengumpulan dana zakat dibentuklah Badan 
Amil Zakat Nasional yang menaungi pengumpulan, pendayagunaan dan 
pendistribusian dana zakat untuk seluruh mustahiq di Indonesia. Pendirian 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sesuai dengan ketentuan UU No.23 
Tahun 2011, BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang 
 
1 Dr.Abdurahman Qadir, MA,“ Zakat (Dalam dimensi mahdahdan social)”,(Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada), hlm 43 



































bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. 
BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan 
zakat secara nasional.  
Berdasarkan data outlook BAZNAS tahun 2018 menjelaskan bahwa 
penghimpunan zakat di Indonesia senantiasa mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, data tersebut terlihat pada Tabel 1.1 dibawah ini. 
Tabel 1.1  
Penghimpunan Zakat di Indonesia 
Sumber: Outlook Badan Amil Zakat Nasional (2018) 
Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa metode penghimpunan zakat di 
BAZNAS mengalami peningkatan, hal tersebut dibuktikan dengan 
persentase kenaikan dana zakat setiap tahunnya yang berarti bahwa tingkat 
kepercayan masyarakat terhadap BAZ/LAZ semakin meningkat.2 
 
2 http://puskasbaznas.com/publications/outlook/indonesia-zakat-outlook,diakses pada 6 November 





2010 1.500 25,00 
2011 1.729 15,27 
2012 2.212 27,94 
2013 2.639 19,30 
2014 3.300 25,05 
2015 3.653 10,71 
2016 5.017 37,34 



































Dijelaskan di Al-Qur'an surah At Taubah ayat 34 perintah zakat emas, 
perak. Firman Allah SWT sebagai berikut. 
 ِذَّلاَوٍِمي َلأٍِباَذَع بِْمُهْرِّ شَب َفِ َّللَّاِ  لي بَسِ  فَِِاَنَوُق فْن ُيَِلََوَِةَّض فْلاَوَِبَه َّذلاَِنوُز نْكَيَِني  
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. (At-Taubah:34)3 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya seseorang yang memiliki emas, 
perak yang telah mencapai nishab wajib dikeluarkan zakatnya. Selain zakat 
emas dan perak, di al-Qur’an juga menjelaskan terkait zakat perdagangan, 
tertuang dalam surah Al-Baqarah ayat 267.  
َِي ِضْرَْلْاَِن مِْمُكَلِاَنْجَرْخَأِاَّ مَِوِْمُت ْ بَسَِك اَمِ  تاَبِّ َيطِْن مِاوُق فَْنأِاوُنَمَآَِني ذَّلاِاَهُّ َيأِ  
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. (Al Baqarah: 267)4 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang menafkahkan harta hasil usaha. 
Maksud dari harta hasil usaha disini adalah hasil perdagangan. Artinya 
seseorang yang berdagang, dan hasil dagangannya telah mencapai nishab 
dalam satu haul maka diwajibkan atasnya mengeluarkan zakat. 
Jenis zakat tidak hanya tersebut diatas, ada beberapa jenis zakat lainnya 
seperti : zakat hewan ternak, zakat barang tambang, zakat hasil tanaman atau 
buah-buahan. Salah satu jenis zakat yang menjadi komoditi utama dalam 
kehidupan manusia untuk keberlangsungan hidupnya yakni zakat pertanian, 
 
3 Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010). 
4 Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010). 



































karena pertanian merupakan cara bagi manusia untuk mencukupi kebutuhan 
makanan sehari-hari. 
Beberapa jenis hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya sesuai 
dengan nash al-Qur'an dan as-Sunnah yaitu gandum dan kurma5. Selain itu, 
ada beberapa tanaman lain yang juga diwajibkan mengeluarkan zakat jika 
sudah mencapai nishab seperti : singkong, jagung dan padi6. Firman Allah 
SWT terdapat pada surah Al-An’am ayat 141 yang artinya:  
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Al-An’am : 141)7 
 
Dalam ayat tersebut, Allah menegaskan bahwa beberapa jenis tanaman 
wajib dikeluarkan zakatnya jika sudah mencapai nishab. Adapun nisab zakat 
pertanian yaitu 5 wasaq (653 kg padi/gabah). Kadar zakat untuk hasil 
pertanian, apabila diairi dengan air hujan, atau sungai/mata air (pengairan 
alami) adalah 10%, apabila diari dengan sarana irigasi, maka zakatnya sebesar 
5%.8 
Potensi zakat pertanian tentunya sangat diperhitungkan karena secara 
otomatis akan berpengaruh terhadap kebutuhan hidup manusia. Dilihat dari 
 
5 Fatah Hidayat, “Zakat Hasil Pertanian Kontemporer” Jurnal Fiqh, No. 2 Vol. 13 (Desember, 
2013), hlm 51-60. 
6 Ali Hasan, Masail fiqhiyah (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm 6-7. 
7 Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010), 
hlm 145. 
8 Muhammad Amin Summa, Panduan Zakat Praktis (Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 2003), hlm 
55. 



































laman web geotimes menjelaskan bahwa berdasarkan data Badan Pusat 
Statisik, terdapat 5 provinsi di Indonesia yang potensial dalam bidang 
pertanian. Jawa Timur termasuk dalam kategori provinsi dengan potensi 
penghasil padi terbesar di Indonesia dengan capaian sebesar 381 ribu ton9.  
Adanya capaian tersebut mendorong petani untuk menghasilkan padi 
berkualitas, agar mampu meningkatkan kualitas panen padi di Jawa Timur. 
Dengan hasil panen padi yang berkualitas, akan mempengaruhi kualitas 
pangan yang dihasilkan. 
Data 5 provinsi yang potensial dibidang pertanian, khususnya penghasil 
padi diuraikan dalam bentuk grafik, agar lebih mudah untuk mengetahui mana 
provinsi yang memiliki capaian tertinggi. 
Gambar 1.1 
Grafik Hasil Panen Padi 5 Provinsi Tertinggi 
 
   
  Sumber : Badan Pusat Statistik 
 
9 https://geotimes.co.id/arsip/5-provinsi-penghasil-padi-tertinggi/, diakses 31 Oktober 2018 pukul 
15.00 WIB 



































Grafik tersebut menunjukkan bahwa provinsi Jawa Timur menjadi salah 
satu provinsi yang sangat potensial dalam bidang pertanian10. Salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang cukup potensial dibidang pertanian adalah 
Kabupaten Lamongan.  
Berdasarkan laman web Badan Pusat Statistika Lamongan yang 
mengupdate data luas lahan pertanian di daerah Lamongan sepanjang tahun 
2016 adalah 1.500.000 ha11. Lahan tersebut sangat potensial jika ditanami 
berbagai tanaman seperti padi. Kabupaten Lamongan ini terdiri dari 27 
kecamatan yang memiliki luas lahan pertanian yang berbeda-beda, dari jumlah 
keseluruhan kecamatan yang ada di Kabupaten Lamongan, Kecamatan Glagah 
menduduki peringkat ke 17 dengan luas lahan produktif sebesar 1.839 ha. Hal 
ini menjadikan Kecamatan Glagah memiliki tingkat produktifitas 6.54 
Ton/Ha.  
Desa Karangagung termasuk dalam kategori desa yang cukup potensial 
sebagai penghasil padi setiap tahunnya. Desa yang berkecamatan di Glagah 
ini menjadi salah satu desa yang cukup strategis dengan statistika luas lahan 





10 https://geotimes.co.id/arsip/5-provinsi-penghasil-padi-tertinggi/, diakses 31 Oktober 2018 pukul 
15.00 WIB 
11https://lamongankab.bps.go.id/statictable/2018/02/08/929/luas-panen-produksi-dan-
produktivitas-tanaman-padi-menurut-kecamatan-di-kabupaten-lamongan-2016.html, diakses 3 
November 2018 pukul 20.00 WIB 




































Luas Lahan Dan Produksi Tanaman Pangan Menurut Komoditi  
Di Desa Karangagung Tahun 2017 
 
Komoditi Luas Lahan (ha) Produksi (ton) 
Jagung 0,21 0,5 
Padi 103,74 115 
Ubi Kayu 0,2 0,3 
Ubi Jalar 0,11 0,3 
Sumber : Data Internal Desa Karangagung 
Tabel 1.2 menjelaskan bahwa padi menjadi faktor utama penghasilan 
pertanian bagi warga Desa Karangagung. Luas lahan yang produktif ditanami 
padi sebesar 103.74 ha dengan tingkat produktifitas pertahunnya mencapai 
115 ton, artinya hasil panen padi mampu menjanjikan keuntungan dan 
kemakmuran bagi para petani di Desa Karangagung12. Oleh karena itu, penulis 
menjabarkan data hasil panen padi petani Desa Karangagung beserta 
penyalurannya dengan tujuan mengetahui kadar zakat yang dikeluarkan 





12 Data Internal Desa Karangagung tahun 2017, diakses melalui PEMDES Karangagung. 




































Hasil Panen Padi dan Penyalurannya 
Tahun 2019 






No Nama Luas Lahan Hasil Panen Penyaluran 
1. Hudi Umami 3000 m2 3 ton 5 kg 1 kw 75 kg 
2. Sholeh 3000 m2 3 ton 1 kw 50 kg 
3. Kariman 6000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
4. Subandi 6000 m2 6 ton 3 kw 
5. H. Srianah 4000 m2 3 ton 5 kw 1 ton 75 kg 
6. H. Manan 6000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
7. H. Saekan 5000 m2 3 ton 5 kw 1 ton 75 kg 
8. Sri 6000 m2 4 ton 5 kw 2 kw 25 kg 
9. H. Tasik 6000 m2 4 ton 2 kw 
10. H. Abu 6000 m2 4 ton 5 kw 2 kw 25 kg 
11. Parman 5000 m2 5 ton 6 kw 2 kw 80 kg 
12. Mansur 2000 m2 1 ton 6 kw 80 kg 
13. Marjo 2000  m2 2 ton 2 kw 1 kw 10 kg 







































No Nama Luas Lahan Hasil Panen Penyaluran 
14. Syaifuddin 6000 m2 5 ton 2 kw 2 kw 60 kg 
15. Zainuri 4500 m2 4 ton 5 kw 2 kw 25 kg 
16. Anam 4500 m
2 4 ton 1 kw 2 kw 5 kg 
17. Suparti 5000 m
2 4 ton 3 kw 2 kw 15 kg 
18. Hambali 3000 m
2 2 ton 8 kw 1 kw 40 kg 
19. Suwanto 3000 m
2 4 ton 2 kw 
20. Imron 
6000 m2 
4 ton 5 kw 2 kw 25 kg 
21. Huda 4500 m
2 3 ton 2 kw 1 kw 60 kg 
22. Saekan 2500 m
2 2 ton 2 kw 1 kw 10 kg 
23 Jaiyah 4500 m
2 5 ton 2 kw 50 kg 
24.. Muchid 4500 m
2 3 ton 9 kw 1 kw 95 kg 
25. Jayadi 4000 m
2 3 ton 7 kw 1 kw 85 kg 
26. Suwarji 5000 m
2 5 ton 6 kw 2 kw 80 kg 
27. Uman 2000 m
2 1 ton 6 kw 80 kg 
28. Sulaekah 2000 m
2 2 ton 2 kw 1 kw 10 kg 
29. Choirur Rozi 6000 m
2 4 ton 5 kw 2 kw 25 kg 
30. Na’im 3500 m
2 3 ton 1 kw 1 kw 55 kg 
31. Supiyah 2500 m
2 2 ton 2 kw 1 kw 10 kg 
32. Nur Muttakin 2000 m
2 2 ton 1 kw 
33. Ali 3000 m
2 3 ton 9 kw 1 kw 95 kg 
34. Nanang Setiawan 3500 m
2 3 ton 3 kw 1 kw 65 kg 
35. Arofah 1750 m
2 1 ton 5 kw 75 kg 




































Sumber : Data Internal Desa Karangagung 
No Nama Luas Lahan Hasil Panen Penyaluran 
36. Kajim 5000 m2 5 ton 1 kw 2 kw 55 kg 
37. H. Sun’an 5000 m2 4 ton  2 kw 
38. Hasyim 3000 m2 4 ton 3 kw 2 kw 15 kg 
39. Munikah 6000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
40. Suwanto R 6000 m2 4 ton 5 kw 2 kw 60 kg 
41. H. Nuril Huda 6000 m2 3 ton 6 kw 1 ton 80 kg 
42. Surep 2000 m2 2 ton 2 kw 1 kw 10 kg 
43. Abdul Aziz 4000 m2 3 ton 1 kw 50 kg 
44. H. Sumarni 4000 m2 3 ton 5 kg 1 kw 75 kg 
45. Saadi 4000 m2 4 ton 2 kw 
46. A. Faried Bachtiar 2500 m2 2 ton 5 kw 1 kw 25 kg 
47. Munir 6000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
48. Chairil Huda 6000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
49. Kamim 1500 m2 1 ton 5 kw 75 kw 
50. Suar 2000 m2 2 ton 1 kw 50 kg 
51. Hari 5000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
52. Yuni 5000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
53. Abdul Ghofur 6000 m2 6 ton 3 kw 
54. H. Mustofa 4000 m2 4 ton 2 ton 
55. H. Munasofah 3000 m2 3 ton 1 kw 50 kg 
56. Khoirun 3000 m2 3 ton 1 kw 50 kg 
57. H. Adnan 6000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
58. H. Ngapuri 4000 m2 3 ton 5 kw 1 ton 75 kg 
59. Qomaruddin 3000 m2 3 ton 3 kw 1 kw 65 kg 
60. Sukardi 4000 m2 3 ton 1 kw 50 kg 




































Sumber : Data Internal Desa Karangagung 
 
Berdasarkan data tabel 1.3 yang memaparkan hasil panen padi petani 
Desa Karangagung sebanyak 68 orang beserta penyalurannya13. Jika dilihat 
rata-rata hasil panen padi sudah mencapai nisab zakat pertanian, artinya padi 
menjadi tanaman yang potensial untuk mencukupi kebutuhan petani di Desa 
Karangagung. 
Potensi yang menjanjikan tersebut berbanding terbalik dengan tingkat 
kesadaran petani Desa Karangagung untuk menyisihkan sebagian hasil 
panennya untuk warga yang kurang mampu sehingga berimbas pada 
kurangnya pemerataan kesejahteraan bagi warga di Desa Karangagung. Faktor 
keimanan menjadi salah satu penentu bagi para petani untuk menyisihkan 
sebagian hasil panennya yang diwujudkan dalam bentuk zakat pertanian, 
seorang yang beriman memiliki keyakinan bahwa mengeluarkan zakat 
merupakan suatu keharusan, karena ia menyadari kedudukan zakat dalam 
 
13 Data Internal Desa Karangagung tahun 2019, diakses melalui PEMDES Karangagung. 
No Nama Luas Lahan Hasil Panen Penyaluran 
61 H. Slamiyah 5000 m2 5 ton 1 kw 2 kw 55 kg 
62. Khoirun 5000 m2 4 ton  2 kw 
63. Suwaji 3000 m2 4 ton 3 kw 2 kw 15 kg 
64. Darsono 6000 m2 5 ton 2 kw 50 kg 
65. Nursan 6000 m2 4 ton 5 kw 2 kw 60 kg 
66. Amun 6000 m2 3 ton 6 kw 1 ton 80 kg 
67. Rokim 2000 m2 2 ton 2 kw 1 kw 10 kg 
68. Syaiful 4000 m2 3 ton 1 kw 50 kg 



































agamanya. Seseorang yang memiliki keimanan baik akan lebih mudah 
mengeluarjan zakat jika dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 
keimanan yang rendah.14 
Sebagian masyarakat telah mengetahui tentang kewajiban berzakat, 
akan tetapi masih banyak dari mereka yang belum memahami tata cara 
pelaksanaan maupun perhitungannya.15 Hal itu dapat dilihat dari sedikitnya 
petani yang melaksanakan zakat pertanian, karena bagi mereka yang 
terpenting adalah sedekah/infaq setelah panen. Karena anggapan mereka jika 
sudah sedekah/infaq mampu mengguguran kewajiban dalam menunaikan 
perintah Allah SWT yakni berzakat. Hal tersebut terjadi karena kurangnya 
pemahaman zakat dikalangan masyarakat, tanpa mereka sadari bahwa dengan 
pemahaman zakat yang baik akan mempengaruhi pelaksanaan dan 
pendistribusian zakat dari para petani untuk mustahik disekitar mereka. 
Sehingga melalui dana zakat mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik 
yang berimbas pada kondisi perekonomian jangka panjang16. 
Oleh karena itu, sosialisasi mampu menjadi solusi untuk meningkatkan 
pemahaman zakat petani Desa Karangagung yang masih tergolong rendah. 
Minimnya pemahaman zakat jika dibarengi dengan sosialisasi pentingnya 
membayar zakat sekaligus tata cara pelaksanaannya mampu menjadi korelasi 
yang sempurna. Sehingga kedepannya mampu meningkatkan taraf hidup 
 
14 A Mukhlis dan Irfan Syauqi B, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Tingkat Kepatuhan 
Membayar Zakat: Studi Kasus Kabupaten Bogor” (Skripsi--IPB, 2011), hlm 20. 
15 Yusrini Santika, “Analisis Potensi Zakat dan Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Membayar 
Zakat di Kota Bogor” (Skripsi--IPB, 2015), hlm 25 
16 Ibid, 26. 



































mustahiq yang berada di Desa Karangagung. Sosialisasi erat kaitannya dengan 
minat muzakki membayar zakat pertanian, karena semakin sering sosialisasi 
zakat dilakukan maka semakin meningkat pula minat muzakki untuk 
membayar zakat pertanian17. 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok masyarakat pada era sekarang. 
Karena melalui pendidikan seseorang mampu menambah pengetahuan dan 
memperluas wawasan serta jaringan pada sesama manusia. Tingkat 
pendidikan diyakini menjadi faktor penentu muzakki membayar zakat 
pertanian karena jika seseorang yang berpendidikan lebih tinggi mampu 
mendapatkan taraf hidup yang lebih baik. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, maka pengetahuannya akan semakin bertambah dan kesadaran 
tentang pentingnya berzakat pun meningkat18. 
Hasil panen menjadi acuan utama untuk membayar zakat pertanian, jika 
hasil panen sudah mencapai nisab maka diwajibkanlah seseorang untuk 
membayarkan zakatnya. Hasil panen padi diartikan sama dengan pendapatan 
seseorng tersebut selama setahun. Islam menyatakan bahwa seseorang 
berkewajiban membayar zakat jika pendapatan yang dimiliki telah mencapai 
nisab dan haul, dan sebaliknya jika seseorang yang memiliki pendapatan 
belum mencapai nisab dan haulnya maka tidak wajib membayar zakat. 
 
17 Isya Rahmawati Kusuma, “Pengaruh Religiusitas Dan Sosialisasi Terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat Di Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Blitar” (Skripsi—IAIN 
TULUNGAGUNG,2017) hlm 98 
18 Eri Yanti Nasution, “Pengaruh Pendidikan, Pendapatan dan Kesadaran Terhadap Minat 
Masyarakat Membayar Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS): Studi Kasus Kota Medan”, 
Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Volume 17 Nomor 2 (2017), hlm 157. 



































Pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya hasil panen padi 
pada masa panen19. 
Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 
sama lain. Sebagai makhluk sosial manusia dituntut untuk memiliki tingkat 
kepedulian sosial yang tinggi. Beberapa dari petani mengeluarkan zakatnya 
karena merasa iba dan prihatin terhadap lingkungan mereka.  Oleh karena itu, 
kepedulian sosial menjadi faktor penentu selanjutnya. Karena dengan tingkat 
kepedulian sosial yang tinggi mampu mempengaruhi besar kecilnya nominal 
zakat yang dikeluarkan20.  
Adanya sikap peduli pada sesama manusia berarti menjadi salah satu 
poin penting timbulnya minat membayar zakat pada muzakki. Setalah 
membayar zakat akan timbul yang rasa kepuasan. Kepuasan yang 
dimaksudkan adalah rasa syukur telah mampu menunaikan salah satu 
kewajiban sebagai makhluk ciptaan-Nya yang diberikan kelebihan harta. Oleh 
karena itu, kepuasan menjadi salah satu faktor selanjutnya yang 
mempengaruhi minat muzakki membayar zakat pertanian. Kepuasan lebih 
dirasakan ketika membayar zakat yang diberikan secara langsung kepada 
mustahik karena muzakki mengetahui bagaimana kondisi kehidupan mustahik 
tersebut sehingga diharapkan pemberiannya mampu memberikan sedikit 
keberkahan untuk mencukupi kebutuhan mustahik tersebut. Kepuasan ini 
 
19  Muhammad Nur Mukhlis dan Zulfahmi, “ Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan Kepercayaan, 
Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat  di Baitul Mal Kota Lhokseumawe”, Jurnal 
Ekonomi Regional Unimal  Volume 01 Nomor 3 (Desember 2018), hlm 21. 
20 Ayu Pertiwi, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di Kabupaten 
Kebumen” (Skripsi--IPB, 2017), hlm 29 



































merupakan rasa manusiawi yang timbul jika seseorang telah melakukan apa 
yang seharusnya dilakukan21. 
Berdasarkan telaah masalah pokok dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 
permasalahan dan variabel terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Beberapa penelitian tersebut diantaranya : Skripsi oleh Ayu Pertiwi dengan 
judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian 
di Kebumen”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang digunakan 
yaitu kuantitatif dan menggunakan 7 variabel penelitian. Perbedaan peneliti 
sekarang dengan peneliti terdahulu yakni jenis variabel yang diteliti. 
Penelitian terdahulu oleh Izzatul Mabniyyah Al-Hasanah menjadi 
rujukan penelitian terdahulu selanjutnya dengan judul skripsinya “Analisis 
Diskriminan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Partisipasi Berzakat Berinfak 
Dan Pemilihan Tempat Membayar Zakat (Studi Kasus: Kabupaten Brebes)”. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif, dengan 
perbedaan penelitiannya yakni dari segi permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian terdahulu tidak hanya terkait berzakat saja, tetapi berinfak dan 
pemilihan tempat untuk membayar zakatnya. Sedangkan dalam peneliti 
sekarang hanya fokus pada faktor yang mempengaruhi minat membayar zakat 
yang dalam hal ini adalah zakat pertanian.  
 
21 Riki Okta Vendi,“Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzakki Dalam Membayar Zakat: 
Studi Kasus Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat”, (Skripsi—IPB,2014), hlm 21 



































Penelitian oleh Riki Okta Vendi dalam skripsinya yang berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzakki Dalam Membayar 
Zakat: Studi Kasus Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat” 
menjadi rujukan selanjutnya bagi peneliti. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu kuantitatif dengan metode analisisnya yaitu analisis faktor. Perbedaan 
antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yaitu terdapat pada variabel 
yang menjadi faktor analisisnya. Pada penelitian terdahulu menggunakan 6 
variabel yang menjadi penentu faktor membayar zakat, sedangkan pada 
penelitian sekarang hanya menggunakan 7 faktor. Selain itu, pada penelitian 
terdahulu juga mengungkapkan faktor terkait pemilihan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) sebagai tempat untuk membayar zakat bagi masyarakat di Kabupaten 
Dharmasraya sedangkan peneliti sekarang menggunakan studi kasus di salah 
satu desa yang berada di Kabupaten Lamongan. 
Skripsi oleh Siti Zahra Sariningrum yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Memengaruhi Pembayaran Zakat di Kota Palembang” menjadi 
rujukan selanjutnya. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang yaitu 
terletak pada variabel yang diteliti. Pada penelitian terdahulu menggunakan 
beberapa variabel yang mempengaruhi pembayaran zakat diantaranya: 
keimanaan, kepedulian sosial, pemahaman agama dan penghargaan. 
Sedangkan pada peneliti sekarang menggunakan 7 variabel yang menjadi 
faktor minat muzakki membayar zakat. 



































Penelitian terdahulu yang dilakukan Yusrini Santika dengan judul 
“Analisis Potensi Zakat Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzaki 
Membayar Zakat di Kota Bogor” dengan metode penelitiannya yaitu 
kuantitatif. Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang yaitu dari 
segi potensi zakat yang diteliti, pada penelitian terdahulu melakukan 
penelitian  terkait potensi zakat rumah tangga, zakat perusahaan dan zakat 
tabungan. Sedangkan pada peneliti sekarang hanya berfokus pada potensi 
zakat pertanian. Perbedaan selanjutnya terletak pada variabel yang menjadi 
faktor penentu membayar zakat. Pada peneliti terdahulu terdapat 6 faktor 
diantaranya: faktor organisasi, kepedulian sosial, pemahaman zakat, 
pemahaman agama, balasan dan faktor keimanan. Sedangkan pada peneliti 
sekarang mencakup 7 faktor syakni: keimanan, pemahaman zakat, sosialisasi, 
pendidikan, pendapatan, kepedulian sosial dan kepuasan. 
Jurnal oleh Eri Yanti Nasution yang berjudul “Pengaruh Pendidikan, 
Pendapatan dan Kesadaran Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat di 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS): Studi Kasus Kota Medan” dengan 
metode penelitian kuantitatif menjadi acuan peneliti selanjutnya. Persamaan 
terletak pada variabel yang diteliti yakni pendidikan dan pendapatan. 
Perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya, pada peneliti terdahulu 
menggunakan Lembaga zakat yakni BAZNAS sebagai objek penelitian 
sedangkan peneliti sekarang menggunakan Desa Karangagung sebagai objek 
penelitiannya. Perbedaan lainnya terdapat pada jumlah variabel yang diteliti, 
pada peneliti terdahulu hanya menggunakan 3 variabel saja, berbeda dengan 



































peneliti sekarang yang mengangkat 7 faktor yang mempengaruhi minat 
muzakki membayar zakat pertanian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mukhammad Nur Mukhlis dan Zulfahmi 
yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan Kepercayaan, 
Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat  di Baitul Mal Kota 
Lhokseumawe” mengangkat tentang variabel yang sama yakni pendapatan 
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan terletak pada 
quantity variabel yang diteliti yang hanya 3 faktor saja sedangkan peneliti 
terdahulu mengangkat 7 faktor yang mempengaruhi minat muzakki membayar 
zakat pertanian. 
Skripsi oleh Isya Rahmawati Kusuma, “Pengaruh Religiusitas Dan Sosialisasi 
Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Di Lembaga Manajemen Infaq (LMI) 
Blitar” menjadi acuan untuk penelitian terdahulu. Terdapat persamaan variabel yang 
diteliti yakni variabel sosialisasi dengan menggunakan metode kuantitatif. 
Perbedaannya terdapat pada objek penelitiannya, pada peneliti terdahulu mengangkat 
minat muzakki membayar zakat di salah satu Lembaga zakat yakni Lembaga 
Manajemen Infaq (LMI) sedangkan peneliti sekarang mengangkat tentang minat 
muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung Kecamatan Glagah 
Kabupaten Lamongan. Peneliti sekarang tidak menggunakan variabel religiusitas 
untuk menjadi variabel pada penelitiannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulinda Isnaini berjudul “Pengaruh 
Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Tingkat Keimanan Dan 
Kepercayaan Terhadap Motivasi Muzakki Profesi (Studi Kasus Di Rumah 
Zakat Cabang Semarang)” menjadi acuan penelitian terdahulu selanjutnya. 



































Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang adalah metode yang digunakan sama yakni kuantitatif dan 
menggunakan variabel pendapatan dan variabel keimanan dalam 
penelitiannya. Perbedaannya terletak pada jumlah variabel penelitiannya, 
pada peneliti terdahulu hanya mencakup 3 variabel saja sedangkan penelitian 
sekarang mencakup 7 variabel penelitian. Peneliti sekarang tidak meneliti 
terkait pengetahuan zakat akan tetapi meneliti terkait pemahaman zakat. 
Alasan penting dilakukannya penelitian dikarenakan jumlah penduduk 
di Desa Karangagung lebih dari 500 penduduk dengan lahan pertanian 
produktif yang mencapai 103,074 ha. Dimana setiap tahunnya capaian 
terbesar adalah panen padi. Tetapi, capaian tersebut tidak diimbangi dengan 
pelaksanaan zakat pertanian yang baik dan benar.  
Oleh karena itu berdasarkan data yang diperoleh dan pemaparan latar 
belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait zakat 
pertanaian di Desa Karangagung dengan judul “ANALISIS FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI MINAT MUZAKKI MEMBAYAR ZAKAT 
PERTANIAN (Studi di Desa Karangagung Kecamatan Glagah Kabupaten 
Lamongan)”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat 
adalah: 
1. Apakah keimanan berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat 
pertanian di Desa Karangagung? 



































2. Apakah pemahaman zakat berpengaruh terhadap minat muzakki 
membayar zakat pertanian di Desa Karangagung? 
3. Apakah sosialisasi berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat 
pertanian di Desa Karangagung? 
4. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 
zakat pertanian di Desa Karangagung? 
5. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 
zakat pertanian di Desa Karangagung? 
6. Apakah kepedulian sosial berpengaruh terhadap minat muzakki 
membayar zakat pertanian di Desa Karangagung? 
7. Apakah kepuasan berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat 
pertanian di Desa Karangagung? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian adalah :  
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keimanan terhadap minat 
muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemahaman zakat terhadap 
minat muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sosialisasi terhadap minat 
muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap minat 
muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 



































5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap minat 
muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 
6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepedulian sosial terhadap 
minat muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 
7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan terhadap minat 
muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 
D. Kagunaan Hasil Penelitian 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
dijadikan sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran di prodi Manajemen Zakat 
Wakaf. Selain itu, penelitian juga bermanfaat sebagai tambahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi UIN Sunan Ampel Surabaya 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan dan melengkapi koleksi bacaan ilmiah pada perpustakaan 
mengenai zakat pertanian dan permasalahannya. 
b. Manfaat bagi Desa Karangagung 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
menjadi informasi bagi Desa Karangagung terkait pelaksanaan dan 



































tata cara zakat pertanian sebagai sumber perekonomian mustahik 
melalui variabel pemahaman zakat, kepedulian sosial serta tingkat 
keimanan. 
c. Manfaat bagi Lembaga Amil Zakat 
Adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi lembaga 
zakat atau organisasi pengelola zakat untuk mempertimbangkan 
penerimaan zakat pertanian melalui lembaga amil zakat agar 
penyalurannya lebih merata. 
d. Manfaat bagi Muzakki  
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan bagi 
muzakki akan pentingnya berzakat guna membersihkan harta dan jiwa 
serta meningkatkan kesejahteraan sesama muslim. 
e. Manfaat bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan terkait 
permasalahan sejenis yang akan diteliti dan digunakan sebagai 
referensi melalui pengembangan teori-teori dari penelitian terdahulu




































A. Landasan Teori 
1. Pengertian Zakat 
Zakat berarti suci, tumbuh, bertambah dan berkah. Dengan 
demikian, zakat berarti menyucikan (membersihkan) diri seseorang dan 
hartanya, pahala bertambah dan membawa berkah22. Sedangkan menurut 
terminologi zakat adalah sebagian harta yang telah mencapai nisab dan 
haul, termasuk dalam golongan yang wajib dizakati dan diberikan pada 
mustahik yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu.23 
Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang zakat terdapat pada 
surah At-Taubah ayat 103 :  
ْ ذُخ  ْنِم  ْمِهِلاَو  َمأ ْ َةَقدَص  ُْمهُر ِ هَُطت  ْمِهي ِ كَُزتَو اَِهب ِْ لَصَو  ْمِه َيلَع  ْنِإ ََْكتَلََص  ْنَكَس  ْمُهَل ُْ  اللَّو 
 ْعيِمَس  ْميِلَع 
Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (At – Taubah : 103)24 
Berdasarkan ayat tersebut, Allah mengisyaratkan bahwa zakat 
merupakan upaya membersihkan dan mensucikan harta yang kita miliki 
untuk mencapai ketentraman jiwa.  
 
22  M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia 
(Jakarta: Kencana, 2008), hlm 15. 
23  Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm 157. 
24  Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010). 
 


































Firman Allah surah Ar-Ruum ayat 39. 
َْوَْمُوديُِرتٍْةاَكَزْ  نِمْ  ُمت َيتآْاَمَوِْْۖ  اللَّْد نِعُْوب  َريََْلَفِْسا نلاِْلاَو  َمأِْيفَُْوب  َريِلْا بِرْ  نِمْ  ُمت َيتآْاَْن
َْنُوفِع  ضُم لاُُْمهَِْكئ ََٰلُوَأفِْ  اللَّْه  جَو 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya) (Ar – Ruum : 39)25 
 
Dari uraian diatas, zakat menjadi suatu kewajiban bagi seorang 
muslim yang memiliki harta dan telah mencapai nisab dan haul. Berzakat 
bukan mengurangi harta akan tetapi melipat gandakan harta dan pahala 
manusia. Zakat menjadi instrumen penting dalam bidang sosial, karena 
melalui zakat diharapkan mampu mencapai kemakmuran dan 
kesejahteran setiap golongan. 
Pengertian zakat ditinjau dari pendapat empat madzhab yakni26 :  
a. Menurut Madzhab Maliki, mengartikan bahwa zakat mengeluarkan 
sebagian khusus dari harta yang telah mencapai nisab kepada orang-
orang yang berhak menerimanya. Dengan catatan, kepemilikan tam 
(kepemilikan penuh) dan telah mencapai haul.  
b. Sedangkan menurut Imam Hanafi zakat adalah menjadikan sebagian 
harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang 
khusus yang telah ditentukan oleh syari'at karena Allah. 
 
25 Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010). 
26  Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Adilatuh, Terj. Agus Effendi, et.al.,  Zakat Kajian 
Berbagai Madzhab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 83. 


































c. Menurut Imam Syafi’i zakat merupakan sebuah ungkapan atas 
keluarnya harta dengan cara yang khusus.  
d. Sedangkan Imam Hanbali mengungkapkan zakat sebagai suatu 
kewajiban mengeluarkan harta untuk kelompok yang khusus yang 
telah ditentukan oleh syari'at islam. 
Dapat disimpulkan bahwa, pengertian zakat merupakan upaya 
mensucikan jiwa dengan memberikan sebagian harta yang dimiliki penuh 
(kepemilikan tam) melalui cara khusus kepada delapan mustahiq dengan 
syarat-syarat tertentu. 
2. Syarat Wajib Zakat 
Kewajiban zakat memang tidak dibebankan pada setiap orang hanya 
dibebankan pada mereka yang memiliki kriteria tertentu, yakni: 27 
a. Islam 
Islam menjadi syarat wajib zakat yang pertama, karena zakat hanya 
diwajibkan dan dibebankan pada orang yang sudah memeluk agama 
islam.  
b. Merdeka 
Merdeka disini diartikan bahwa orang tersebut terbebas dari 
perbudakan, memiliki harta yang telah mencapai nisab (batas 
 
27 Yusrini S, “Analisis Potensi Zakat Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzaki Membayar 
Zakat Di Kota Bogor” (Skripsi--IPB, 2015]. 
 


































minimal harta yang wajib dikeluarkan zakatnya) dan haul (satu 
tahun). 
c. Dewasa dan Waras 
Artinya anak kecil dan orang gila zakatnya dibebankan pada walinya. 
Syarat Harta Zakat  
Harta yang menjadi objek zakat memiliki ketentuan-ketentuan yang harus 
dipenuhi, yakni 28:  
a. Harta Milik Sempurna (Kepemilikan tam) 
Artinya harta tersebut dimiliki secara penuh, berada dalam kontrol dan 
kekuasaan pribadi (tidak menyangkut didalamnya hak orang lain atas 
harta tersebut). 
b. Harta Berkembang 
Sifat harta berkembang berarti harta tersebut dapat mendatangkan 
keuntungan atau pendapatan. Berkembangannya harta yang dimiliki 
dapat melalui usaha, perdagangan atau tabungan. 
c. Mencapai Nisab 
Harta yang dimiliki sudah mencapai batas minimum harta untuk 
mengeluarkan zakatnya.  
d. Mencapai Haul 
Telah mencapai haul adalah genap satu tahun, hitungan tahun yang 
dimaksudkan adalah hitungan tahun Qomariyah. Syarat ini terbatas 
pada jenis harta : ternak, emas perak dan harta dagangan masuk dalam 
 
28 Ibid.,4. 


































istilah zakat modal. untuk zakat pertanian, pertambangan, buah-
buahan, barang temuan tidak disyaratkan satu tahun. 
e. Melebihi Kebutuhan Pokok 
Harta yang dimiliki telah melebihi kebutuhan pokok yang digunakan 
untuk mencukupi dirinya dan keluarga sesuai batas penggunaan wajar 
manusia. 
3. Jenis-Jenis Zakat 
Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam yakni :  
a. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah adalah sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh umat 
muslim menjelang idul fitri baik tua, muda, dan bayi yang baru lahir 
pada hari raya idul fitri sebelum sholat ied maka diwajibkan 
mengeluarkan zakatnya.  
Membayar zakat firah biasanya berbentuk makanan pokok seperti 
beras. Nishab zakat fitrah yaitu 2,5 kg atau setara dengan 3,5 liter 
beras. Adapula yang membayar zakat fitrah berupa uang tunai, nishab 
zakat fitrah dengan uang tunai disamakan dengan harga beras pada 
waktu itu dan dikalikan 2,5kg29. 
Tujuan zakat fitrah selain untuk membersihkan harta dan jiwa juga 
sebagai bentuk kepedulian kepada fakir miskin. Dengan adanya zakat 
fitrah diharapkan pada pelaksanaan hari raya seluruh umat islam 
bersuka cita menyambut hari kemenangan dan tidak ada yang 
 
29 Elsi Kartika, Pedoman Pengelolaan Zakat (Semarang: UNNES Press, 2006), hlm 21. 


































kesusahan karena kekurangan kebutuhan pokok. Oleh karena itu, 
kewajiban zakat fitrah tertuang pada rukun islam yang ke-empat 
setelah kewajiban berpuasa. 
b. Zakat Maal 
Zakat maal merupakan zakat yang dikeluarkan oleh seseorang yang 
memiliki kelebihan harta yang telah mencapai nishab dan haul serta 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat maal ini merupakan zakat 
yang khusus dibebankan pada harta kekayaan seseorang yang wajib 
dikeluarkan untuk golongan tertentu. Undang-Undang tentang 
Pengelolaan Zakat No 23 Tahun 2011 pasal 4 ayat 2 menyebutkan 
bahwa harta yang dikategorikan dalam zakat maal yaitu emas, perak, 
uang, hasil pertanian, hasil pertambangan, hasil peternakan, hasil 
perdagangan, rikaz dan zakat hewan ternak.  
Berikut uraian jenis-jenis zakat dan syarat-syaratnya:30  
1) Zakat Emas, Perak 
Syarat zakat emas dan perak yaitu :  
a) Mencapai nisab zakat emas yakni 2,5 %. 
Adapun nisab emas sebesar 20 dinar emas = 85 gram dengan 
kadar 2,5 %. Artinya jika seorang muslim memiliki emas 
sebesar 20 dinar selama satu tahun maka wajib 
mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5 % . 
b) Telah mencapai haul 
 
30 Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf (Jakarta: VIV Press, 2013), hlm 103 


































2) Zakat Hewan Ternak 
Ketentuan zakat hewan ternak yakni :  
a) Mencapai nisab. 
Nisab yang dimaksudkan berkaitan dengan jumlah minimal 
hewan ternk yang dimiliki. Misal : nisab untuk unta yakni 5 
ekor, sapi adalah 30 ekor dan 40 ekor untuk kambing dan 
domba. 
b) Telah mencapai haul  
c) Digembalakan ditempat umum 
d) Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya dan 
tidak dipekerjakan.31 
3) Zakat Pertanian 
Syarat zakat pertanian adalah : 
a) Telah mencapai nisab pada masa panen. 
Adapun nisab zakat pertanian yakni 653 kg. jika diairi 
dengan irigasi maka zakat yang dikeluarkan 5 % , jika diairi 
dengan air hujan maka zakatnya 10 %. 
4) Zakat Perdagangan 
Syarat utama zakat perdagangan yakni : 
a) Niat berdagang 
b) Mencapai nisab 
 
31 Ibid.,110 


































Nisab zakat perdagangan disamakan dengan zakat emas 
yakni 2,5 %32. 
4. Keimanan 
Keimanan merupakan salah satu faktor yang menjadi motivasi 
utama seseorang dalam berkontribusi dalam kondisi sosial. Keimanan 
berkaitan dengan tanggung jawab seorang muslim untuk memenuhi 
kewajibannya, salah satunya yakni berzakat.  
Tingkat keimanan seseorang akan mempengaruhi kesadaran dalam 
melaksanakan zakat33. Hal ini sesuai firman Allah swt dalam surah Al- 
Baqarah ayat 277: 
وُمَاَقأَوِْتاَحِلا  صلاْاُولِمَعَوْاُونَمآَْنيِذ لاْ  نِإَْلَوْ  مِهِ بَرَْد نِعْ  مُهُر  َجأْ  مُهَلَْةاَك  زلاْاَُوتآَوَْةَلَ  صلاْاْ
َْنُونَز  َحيْ  مُهَْلَوْ  مِه َيلَعْ  ف  وَخ 
 Sesungguhnya orang-orang beriman, mengerjakan amal shaleh, 
melaksanakan sholat dan menunaikan zakat, mendapat pahala disisi 
Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka tidak pula mereka bersedih 
hati. (Qs. Al-Baqarah : 277)34. 
 
Qardhawi (1998) menyatakan bahwa tidak patuhnya individu 
terhadap kewajiban membayar zakat dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi tingkat iman individu terhadap agama. Oleh karena itu, 
 
32 Ibid., 115 
33 Ayu Pertiwi, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di 
Kabupaten Kebumen” (Skripsi--IPB, 2017]. 
34 Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2010). 
 


































semakin tinggi tingkat keimanan seseorang semakin patuh pula terhadap 
kewajiban agama yang diyakininya. 
Faktor keimanan juga akan mempengaruhi perilaku peka terhadap 
kondisi sosial. Dimana keimanan yang tinggi akan mendorong seseorang 
untuk peduli dan merasa iba terhadap sesama muslim sehingga 
mewujudkan sikap dermawan dan menumbuhkan rasa saling tolong-
menolong. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka indikator keimanan adalah 
sebagai berikut: 35 
a. Percaya Allah SWT 
b. Melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim 
c. Menghindari hal-hal yang dilarang agama karena percaya akan 
hukuman akhirat. 
5. Pemahaman Zakat 
Arti kata pemahaman berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia 
adalah cara, proses, memahami, mengerti36. Jika dikaitkan dengan zakat 
maka konteks pemahaman ini adalah memahami dan mengerti tentang 
arti zakat, cara pelaksanaan dan ketentuan-ketentuannya. 
Faktor pemahaman zakat menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat muzakki membayar zakat. Karena sudut pandang 
 
35 Ayu Pertiwi, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di 
Kabupaten Kebumen” (Skripsi--IPB, 2017]. 
36 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakart: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008) 


































kewajiban membayar zakat bagi individu yang memiliki pemahaman 
zakat dan tidak paham tentang zakat akan beda. Oleh karena itu, konteks 
pemahaman zakat ini menyeluruh dari yang paling dasar yakni arti zakat, 
waktu pelaksanaannya dan nisab beserta perhitungannya.  
Paham akan jenis zakat menjadi faktor penting karena kebanyakan 
masyarakat hanya mengetahui tentang zakat fitrah yang pelaksanaanya 
hanya di bulan Ramadhan. Sehingga melalui pemahaman zakat mampu 
meningkatkan minat membayar zakat bagi seorang muslim. Karena pada 
dasarnya hukum membayar zakat adalah wajib bagi yang telah mencapai 
nisab. Seseorang yang paham zakat akan meyakini bahwa dana zakat yang 
dikumpulkan dan disalurkan pada mustahiq akan meningkatkan ekonomi 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  
Indikator pemahaman zakat yang mengacu pada penelitian 
terdahulu adalah berikut37 :  
a. Paham tentang pentingnya zakat 
b. Tidak paham tentang pentingnya zakat 
c. Mampu menghitung zakatnya sendiri 
d. Zakat dibagikan kepada delapan kelompok mustahik 
6. Sosialisasi 
Sosialisasi adalah proses menanamkan nilai-nilai kelompok pada 
seseorang. Melalui sosialisasi seseorang mampu memperoleh 
 
37  Yusrini S, “Analisis Potensi Zakat Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzaki Membayar 
Zakat Di Kota Bogor” (Skripsi--IPB, 2015]. 


































pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan sikap agar dapat berperan 
aktif didalam masyarakat38. Dengan dilakukannya sosialisasi tentang 
urgensi membayar zakat serta cara perhitungannya, maka petani Desa 
Karangagung diharapkan mau dan mampu meningkatkan minat 
membayar zakat pertanian untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
mustahik. 
Kegiatan penyuluhan zakat memiliki peranan yang cukup penting 
dalam mensosialisasikan zakat pertanian kepada seluruh lapisan 
masyarakat. Oleh sebab itu, pemerintah desa berperan penting dan aktif 
terkait sosialisasi yang diharapkan mampu meningkatkan minat muzakki 
membayar zakat pertanian. Dukungan pemerintah desa akan mendorong 
semangat ta’mir masjid beserta tokoh agama untuk giat melakukan 
sosialisasi terkait zakat pertanian. Sosialisasi tidak bersifat sekaligus atau 
total sehingga harus dilakukan secara terus menerus dari waktu ke waktu. 
Bentuk Sosialisasi ada 2 yakni39 :  
a. Sosialisasi Primer 
Peter 1. Berger dan Luckman mendefinisikan sosialisasi primer sebagai 
sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil melalui 
pemebalajaran menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi 
primer berlangsung pada usia 1-5 tahun atau sebelum anak masuk 
 
38 Isya Rahmawati Kusuma, “Pengaruh Religiusitas Dan Sosialisasi Terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat Di Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Blitar” (Skripsi—IAIN 
TULUNGAGUNG,2017), hlm 28 
39 Ibid, 29-30 


































sekolah sehingga anak mampu mengenal anggota keluarga. Secara 
bertahap ia mampu membedakan dirinya dengan orang lain disekitar 
keluarganya. tahap ini, peran keluarga menjadi sangat penting sebab 
anak melakukan pola interaksi terbatas didalamnya. 
b. Sosialisasi Sekunder 
Sosialisasi sekunder menjadi proses lanjutan setelah sosialisasi primer 
yang memperkenalkan individu pada kelompok tertentu atau 
masyarakat. Melalaui sosialisasi sekunder individu diharapkan mampu 
adaptasi pada lingkungan serta anggota baru disekitar mereka. 
Indikator sosialisasi yang mengacu pada penelitian terdahulu 
adalah40: 
1) Publikasi 
Publikasi merupakan strategi kegiatan melalui media komunikasi 
baik media cetak maupun media elektronik. 
2) Kegiatan 
Strategi kegiatan dapat dilakukan melaui aktivitas-aktivitas 
tertentu yang berhubungan dengan program peningkatan kesadaran 





40 Isya Rahmawati Kusuma, “Pengaruh Religiusitas Dan Sosialisasi Terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat Di Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Blitar” (Skripsi—IAIN 
TULUNGAGUNG,2017), hlm 57 


































3) Pemberitaan  
Pemberitaan ini dapat dilakukan melalaui penyebaran informasi 
baik sesama masyarakat atau melalaui instansi-instansi tertentu 
terkait penyelenggaraan kegiatan yang mampu meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan berzakat. 
7. Pendidikan 
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah hal yang 
menuntun segala kekuatan pada kodrat manusia terutama anak-anak agar 
mampu mencapai kebahagiaan setinggi-tingginya. serupa pendapat 
Martinus Jan Langeld yang menyatakan pendidikan adalah upaya untuk 
menolong anak agar dapat melakukan tugas dalam hidupnya secara 
mandiri dan bertanggung jawab41. 
Menurut Undang- undang No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar 
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sihat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
 
41 Eri Yanti Nasution, “Pengaruh Pendidikan, Pendapatan dan Kesadaran Terhadap Minat 
Masyarakat Membayar Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS): Studi Kasus Kota 
Medan” Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol. 17 No. 2,(2017), hlm 151 


































UNESCO telah menetapkan empat pilar untuk pendidikan masa 
sekarang mahupun yang masa yang akan datang, yaitu learning to know, 
learning to do, learning to be,dan learning to live together. 
Melalui pendidikan masyarakat lebih mampu mengetahui mana 
kewajiban yang seharusnya dilakukan dan mana yang seharusnya 
ditinggalkan. Pendidikan juga dapat membentuk karakter moral pada 
individu sehingga meningkatkan sikap peduli dan simpati pada sesama 
manusia. Individu yang berpendidikan diharapkan memiliki minat 
membayar zakat yang lebih tinggi dibandikan individu yang 
berpendidikan minim. Oleh karena itu, pendidikan menjadi salah satu 
faktor yang diduga berpengaruh terhadap minat muzakkimembayar zakat 
pertanian. 
Indikator pendidikan yang mengacu pada penelitian terdahulu 
yakni42: 
a. Lama pendidikan formal yang ditempuh 
8. Pendapatan 
Pendapatan adalah keuntungan yang bersifat materi ataupun non 
materi yang diperoleh melalui usaha tertentu43. Pada dasarnya pendapatan 
merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas 
 
42 Ayu Pertiwi, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di 
Kabupaten Kebumen” (Skripsi--IPB, 2017), hlm 14. 
43 Muhammad Nur Mukhlis dan Zulfahmi, “ Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan Kepercayaan, 
Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat  di Baitul Mal Kota Lhokseumawe”, Jurnal 
Ekonomi Regional Unimal  Volume 01 Nomor 3 (Desember 2018), hlm 23 


































pengorbanannya dalam proses produksi44. Dalam hal ini yang dinamakan 
faktor produksi adalah lahan pertanian yang dimiliki oleh petani. 
Sehingga hasil panen merupakan balas jasa yang diterima setelah 
merawat padi hingga masa panen tiba. 
Pendapatan yang diterima tergantung besar kecilnya hasil panen 
masing-masing lahan. Tidak selalu lahan yang luas akan memperoleh 
hasil padi yang melimpah begitupun sebaliknya. Hal tersebut tergantung 
cara merawat dan pemilihan bibit pada masa tanam. Akan tetapi, yang 
dihitung dalam zakat pertanian bukan tentang unggul tidaknya pemilihan 
bibit padi, namun lebih pada hasil panen tersebut sudah mencapai nisab 
maka wajib membayar zakat pertanian.  
Presentase zakat pertanian dihitung sesuai dengan hasil panen 
masing-masing petani sehingga antara petani satu dengan lainnya berbeda 
kadar zakat yang dikeluarkan. Dengan hitungan 5% jika diairi 
menggunakan biaya dan 10% jika diairi menggunakan air hujan. 
Indikator pendapatan mengacu pada penelitian terdahulu yakni45: 
a. Upah / Gaji 
b. Keuntungan 
9. Kepedulian Sosial 
 
44 Yulinda Isnaini, “Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Tingkat Keimanan Dan 
Kepercayaan Terhadap Motivasi Muzakki Profesi (Studi Kasus Di Rumah Zakat Cabang 
Semarang)”, (Skripsi—UIN Walisongo, 2018) hlm 45 
45 Ibid, 63 


































Menurut kamus besar bahasa Indonesia kepedulian berarti peduli, 
mempedulikan, sikap mengindahkan sesuatu yang terjadi di masyarakat46. 
Kepedulian Sosial berarti perasaan iba yang mendorong seseorang untuk 
memberi atau menolong sesama. Di era modern ini, semakin banyak orang 
yang minim peduli terhadap sesama sehingga menimbulkan kesenjangan 
ekonomi antara si kaya dan si miskin. Oleh karena itu, Allah SWT 
memerintahkan seorang muslim untuk berzakat terhadap harta yang 
dimiliki jika telah mencapai nisab. 
 Zakat selain bertujuan untuk melaksanakan kewajiban sebagai 
seorang muslim juga mampu menumbuhkan sikap kepedulian sosial 
terhadap sesama sehingga mampu mengurangi jurang pemisah antara 
muzakki dan mustahik. Bahkan dengan zakat diharapkan mampu 
menaikkan level mustahik menjadi muzakki untuk mengurangi angka 
kemiskinan di Indonesia. 
Hubungan kepedulian sosial dengan minat membayar zakat yakni 
dengan rasa peduli terhadap sesama menjadi motivasi untuk 
mengeluarkan zakat. Kepedulian sosial juga diartikan sebagai rasa iba dan 
berempati kepada sesama muslim dan merasa senang jika telah membantu 
orang yang sedang membutuhkan.47 
 
46 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakart: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008). 
47  Yusrini S, “Analisis Potensi Zakat Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzaki Membayar 
Zakat Di Kota Bogor” (Skripsi--IPB, 2015]. 


































Kepedulian sosial merupakan wujud dari keyakinan bahwa dalam 
harta yang dimiliki terdapat hak orang lain yang harus diberikan, salah 
satunya melalui zakat. Jika tidak dilaksanakan khawatir berdosa karena 
telah memakan hak orang lain. Selain itu, juga sebagai ucapan syukur 
terhadap Allah SWT atas rezeki yang telah diberikan.  
Indikator kepedulian sosial berdasarkan penelitian terdahulu adalah 
sebagai berikut48:  
a. Rasa bersyukur dan terimakasih. 
b. Hak orang miskin dan yang membutuhkan. 
c. Keberkahan harta. 
d. Membersihkan kekayaan. 
e. Membantu orang miskin yang membutuhkan. 
f. Rasa berdosa atau bersalah. 
10. Kepuasan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata kepuasan yakni 
rasa senang yang timbul karena apa yang dinginkan atau apa yang ingin 
dicapai sudah terpenuhi49. Kepuasan yang dimaksudkan disini adalah 
kepuasan telah membayar zakat sehingga kewajiban sebagai seorang 
muslim telah terpenuhi.  
 
48 Ayu Pertiwi, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di 
Kabupaten Kebumen” (Skripsi--IPB, 2017]. 
49 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakart: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008) 


































Kepuasan berpengaruh pada kelompok membayar zakat yang terdiri 
dari petani dengan hasil panen yang beragam tapi sudah mencapai nisab. 
Rasa senang yang timbul dari kepuasan ini karena dapat membantu 
fakir/miskin50. Apalagi jika mampu menjadi contoh bagi orang lain serta 
mendorong anggota kelompok untuk meningkatkan minat membayar 
zakat pertanian. Rasa puas juga diperoleh karena muzakki memberikan 
secara langsung zakatnya terhadap mustahik yang dikehendaki. Sehingga 
muzakki berharap bahwa zakat yang telah dibayarkan dapat bermanfaat 
sebagaimana mestinya. 
Indikator kepuasan yang mengacu pada penelitian terdahulu 
yakni51: 
a. Merasa senang telah membayar zakat. 
b. Merasa menjadi murah hati. 
c. Ingin menjadi tauladan. 
11. Minat Muzakki 
Minat diartikan sebagai kecenderungan hati, gairah, atau keinginan 
terhadap sesuatu52. Jika diartikan secara keseluruhan minat adalah 
keinginan yang tinggi dalam seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat 
 
50 Izzatul Mabniyyah Alhasanah, “Analisis Diskriminan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 
Partisipasi Berzakat Berinfak Dan Pemilihan Tempat Membayar Zakat (Studi Kasus: Kabupaten 
Brebes)”, (Skripsi--IPB, 2011), hlm 55 
51 Ayu Pertiwi, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di 
Kabupaten Kebumen” (Skripsi--IPB, 2017), hlm 14. 
52  Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakart: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008). 


































merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk perilaku 
seseorang. 
Muzakki merupakan orang atau badan yang dimiliki oleh orang 
Muslim yang berkewajiban menunaikan zakat. Menurut UU No. 38 Tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat, Muzakki adalah orang atau badan yang 
dimiliki oleh orang Muslim yang berkewajiban menunaikan zakat.  
Minat bisa menjadi motivasi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan. Setiap minat akan memuaskan suatu 
kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak itu berhubungan erat 
dengan pikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak 
dalam sektor rasional analisis, sedang perasaan yang bersifat halus/tajam 
lebih mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai 
pengingat fikiran dan perasaan dalam koordinasi yang harmonis, agar 
kehendak bisa diatur sebaik-baiknya. 
Faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut:53 
a) Dorongan dalam diri individu, misal dorongan makan dan rasa ingin 
tau. Muzakki yang paham tentang kewajiban berzakat dan memiliki 
komitmen untuk melaksanakannya sebagai wujud kepatuhan terhadap 
agama akan senantiasa berusaha membayar zakat atas harta yang 
dimiliki. 
 
53 Lestar D. Crow dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan, diterjemahkan oleh Abd. Rachman 
Abror dari “Educational Psychology” (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), hlm 303-304. 


































b) Motif sosial, mampu mendorong seseorang untuk membangkitkan 
minat untuk melakukan aktifitas tertentu yang berhubungan dengan 
sosial. Dorongan tersebut dapat berasal dari lingkungan keluarga, 
lingkungan tempat tinggal yang kebanyakan membayar zakat. 
c) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. Setiap mengeluarkan harta dijalan Allah SWT akan mendapat 
balasan yang lebih baik. Muzakki yang mengeluarkan zakat dapat 
mengharap dan mendapat balasan dari Allah SWT. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat mampu menjadi 
dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam 
mewujudkan keinginanya. Minat yang kuat terhadap sesuatu hal akan 
menjadi sesuatu hal yang besar dalam membangkitkan semangat dalam 
melakukan tindakan yang diminati, dalam hal ini minat adalah membayar 
zakat pertanian. 
12. Zakat Pertanian 
 Zakat pertanian merupakan hak yang harus dikeluarkan oleh 
seorang muslim untuk golongan yang berhak menerima zakat. Zakat hasil 
pertanian dikeluarkan apabila telah mememnuhi syarat wajib 
mengeluarkan zakat. Kewajiban zakat pertanian terdapat pada Firman 
Allah SWT dalam surah Al-An’am ayat 141yang artinya: 
 Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 


































(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan.  
(Qs.Al – An’am:141)54. 
 
 Dari ayat diatas terlihat jelas bahwa Allah SWT memerintahkan 
setiap muslim untuk peduli terhadap sesama melaui kewajiban berzakat. 
Oleh karena itu, sebagai seorang muslim hendaklah kita menunaikan 
kewajiban yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. 
Berzakat tidak berarti mengurangi harta, akan tetapi membersihkan 
harta. 
 Hadist dari Tholhah bin Yahya dari Abu Burdah, dari Abu Musa 
dan Mua’adz bin Jabal berkata bahwa Rasulullah SAW mengutus 
keduanya ke Yaman dan memerintahkan kepada mereka untuk 
mengajarkan agama. Rasulullah SAW bersabda:  
َّلَ إِ ةَقَدَّصلاِ  فِِاَذُخَْتَ َِلَِْصَلْاِ ه ذَهِْن مِِ ةَع َبْرَلْاِ  فاَن ِرْمَّتلاَوِ  بي بَّزلاَوِ َةطْن ْلْاَوِ ير عَّشلا  
 
“Janganlah menarik zakat selain empat komoditi: gandum kasar, 
gandum halus, kismis dan kurma”. (HR. Al-Baihaqi 4:125) 
 
Tersirat jelas dalam hadits diatas bahwasanya Rasulullah 
menjabarkan beberapa tanaman yang boleh ditarik zakatnya. Jika 
dibandingkan dengan di Indonesia, gandum disamakan dengan padi. 
Karena keduanya merupakan makanan pokok yang sering dikonsumsi 
sehari-hari. Oleh karena itu, zakat pertanian seringkali dikaitkan dengan 
hasil panen padi. 
 
54 Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010). 
 


































Adapun pendapat empat madzhab tentang zakat pertanian yakni55 :  
a. Menurut Imam Abu Hanifah, zakat pertanian harus dikeluarkan dari 
semua jenis tanaman yang tumbuh dibumi, baik jumlahnya sedikit 
maupun banyak, kecuali kayu bakar, rerumputan, bambu parsi, 
tangkai pohon, dan segala macam tanaman yang tumbuh tidak 
sengaja. Akan tetapi, jika suatu tanah secara sengaja dijadikan 
tempat tumbuhnya bambu, pepohonan, dan rerumputan, serta diairi 
secara teratur dan dirawat dengan semestinya maka wajib padanya 
dikeluarkan zakat jika telah mencapai nisab. 
b. Menurut madzhab Maliki berpendapat bahwa zakat pertanian 
diwajibkan pada dua puluh macam tanaman. Beberapa macam dari 
keluarga biji-bijian, seperti: kacang kedelai, kacang tanah, dan 
kacang pendek, gandum, talas, jagung, tembakau, beras, zaitun, dan 
lobak merah. Beberapa dari jenis buah-buahan yakni: kurma, anggur 
dan zaitun. 
c. Menurut madzhab Syafi’i menetapkan bahwa zakat pertanian hanya 
dikhususkan untuk makanan yang mengenyangkan, yakni dari 
keluarga buah-buahan seperti: kurma dan anggur kering. Keluarga 
biji-bijian seperti: gandum, beras, kacang dan kedelai. 
d. Madzhab Hambali berpendapat bahwa zakat pertanian wajib 
dikeluarkan dari setiap biji-bijian yang mengenyangkan, dapat 
 
55  Ayu Pertiwi, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di 
Kabupaten Kebumen” (Skripsi--IPB, 2017). 


































ditakar, dan dapat disimpan. Misalnya: jagung, kacang kedelai, 
kacang pendek, tembakau dan beras. 
Hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya harus mencapai 
nisab atau batas minimal dikenakan zakat pertanian. Nisab zakat 
pertanian adalah 5 wasaq. 1 wasaq sama dengan 60 sha’. 1 sha’ sama 
dengan 2.176 kg gandum, oleh karen itu, 5 wasaq sama dengan 652,8 kg 
gandum atau setara dengan 653 kg gabah. Apabila hasil pertanian 
merupakan makanan pokok seperti: beras, jagung, gandum, kurma maka 
nisabnya adalah 653 kg dari hasil panen tersebut. Tetapi, jika komoditas 
pertanian selain makanan pokok maka nisabnya disetarakan dengan 
harga nisab dari makanan pokok yang paling umum di negara tersebut. 
Di Indonesia makanan pokoknya adalah beras, maka nisab untuk zakat 
pertanian di Indonesia adalah 653 kg gabah (Hafidhuddin dan Rahmat, 
2008) 
Kadar zakat pertanian yakni 5 % jika diairi dengan irigasi dan 10 % 
jika diairi menggunakan air hujan. Hal tersebut sesuai dengan hadits dari 
Ibn Umar, Rasulullah SAW bersabda:  
ُْنُوُيع لاَوُْءاَم سلاِْتَقَسْاَمِيفْ نلِابَْىِقُسْاَمَوْ،ُْر  ُشع لاْاًّيَِرثَعَْناَكْ  َوأِْر  ُشع لاُْف  ِصنِْح  ض  
Tanaman yang diairi dengan air hujan atau dengan mata air atau dengan 
air tada hujan, maka dikenai zakat 1/10 (10%). Sedangkan tanaman yang 
diairi dengan mengeluarkan biaya, maka dikenai zakat 1/20 (5%) (HR. 
Bukhori Muslim) 
 


































Berdasarkan hadits tersebut maka hitungan 10% dan 5% adalah dari 
hasil panen dan tidak dikurangi dengan biaya untuk menggarap lahan 
dan biaya operasional lainnya. Misal hasil panen padi yang diairi 
menggunakan air hujan mengeluarkan biaya sebesar 1 ton. Zakat yang 
dikeluarkan adalah 10% dari 1 ton, yaitu 100 kg dari hasil panen. 
Haul zakat merupakan batas waktu yang ditentukan untuk 
mengeluarkan zakat. Untuk zakat pertanian tidak ditentukan batas 
waktunya. Dalam zakat pertanian, yang dihitung adalah hasil panen 
selama satu tahun. Jika satu kali panen mencapai nisab, maka setiap 
panen mengeluarkan zakat. Hal ini berarti bahwa jika panen pertama 
telah mencapai nisab maka harus segera dibayarkan zakatnya, begitupun 
berlaku bagi panen kedua dan seterunya. 
Menurut Mufraini (2006) menentukan cara pendayagunaan lahan 
dan hasil pertanian harus memperhatikan beberapa keadaan berikut:  
1) Apabila pemilik menggarap lahannya secara individu, maka 
diwajibkan membayar zakatnya mengikuti kaidah-kaidah yang telah 
diterangkan ketika hasilnya telah mencapai nishabnya. 
2) Apabila pemilik lahan memberikan kepada orang lain untuk 
menggarap lahannya tanpa menerima imbalan apapun, maka 
penggarap lahan yang membayar zakat dengan mengikuti kaidah-
kaidah yang telah diterangkan ketika hasilnya telah mencapai nishab.  


































3) Apabila bersyarikat (kerja sama) dimana pemilik lahan menawarkan 
lahannya dan orang lain yang menggarapnya dengan kesepakatan 
bagi hasil diantara keduanya menurut bagian tertentu yang telah 
diketahui mengikuti peraturan syirkah mudharabah (bagi hasil), 
maka setiap pihak yang bersyarikat (pemilik dan penggarap) 
berkewajiban untuk membayar zakat sesuai dengan bagian masing-
masing apabila telah mencapai nishab. 
4) Apabila pemilik lahan menyewakan lahannya kepada orang lain 
dengan sewa tertentu, baik pembayaran sewa berbentuk barang atau 
uang, maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat diantara para 
ahli fiqih:  
a. Pemilik lahan wajib mengeluarkan zakat karena zakat adalah hak 
tanah. Pendapat ini sulit diterapkan karena pemilik tanah 
mengalami kesulitan untuk menentukan hasil lahan dan biaya 
pengelolaan pertanian.  
b. Penyewa lahan wajib mengeluarkan zakat, karena zakat adalah 
hak tanam bukan hak tanah. Sedangkan pemilik lahan membayar 
zakat dari harga uang sewa setelah uang sewa tersebut 
digabungkan dengan harta lain yang dimilikinya dan mencapai 
nishab.  
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dan memiliki persamaan dan perbedaan objek penelitian. 


































1. Ayu Pertiwi (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pertiwi pada tahun 2017 berjudul 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani Membayar Zakat Pertanian di 
Kebumen”. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi potensi zakat 
pertanian di Kabupaten Kebumen serta untuk menganalisis faktor yang 
mempengaruhi petani membayar zakat pertanian. Obyek penelitian ini 
berfokus pada alturisme, keimanan, penghargaan, pendidikan, shalat, 
kepuasan diri, dummy pemahaman zakat, dummy pengajian dan kemauab 
membayar zakat.. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pertiwi dilakukan 
selama bulan Maret tahun 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 70 
responden menggunakan teknik purposive sampling. Beberapa variabel 
independen yang digunakan pada penelitian Ayu Pertiwi yakni: alturisme, 
keimanan, penghargaan, pendidikan, shalat, kepuasan diri, dummy 
pemahaman zakat, dummy pengajian. Sedangkan variabel dependennya 
yakni kemauan membayar zakat. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pertiwi menunjukkan bahwa 
estimasi potensi zakat pertanian Kabupaten Kebumen untuk kadar zakat 
10% yakni Rp 191.051.720.000 dan Rp 95.525.851.000 untuk kadar zakat 
5% dari perhitungan total produksi padi. Beberapa faktor yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap petani membayar zakat pertanian adalah 
keimanan, alturisme (kepedulian sosial), tingkat pendidikan dan dummy 
mengikuti pengajian.  


































Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terdapat 
pada objek penelitiannya yaitu zakat pertanian. Selain itu terdapat 
persamaan variabel independen yakni pemahaman zakat, keimanan, dan 
kepedulian sosial. Sedangkan perbedaannya terletak pada jumlah variabel 
independen, untuk penelitian terdahulu menggunakan tujuh variabel 
sedangkan peneliti sekarang hanya menggunakan tiga variabel yang 
tersebut diatas. Perbedaan lainnya terdapat pada teknik analisis yang 
digunakan, peneliti terdahulu menggunakan analisis regresi logistik 
sedangkan peneliti sekarang menggunakan teknik analisis regresi linier 
berganda.  
2. Eri Yanti Nasution (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Eri Yanti Nasution yang berjudul 
“Pengaruh Pendidikan, Pendapatan dan Kesadaran Terhadap Minat 
Masyarakat Membayar Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS): 
Studi Kasus Kota Medan” pada tahun 2017 bertujuan untuk menganalisis 
faktor yang paling mempengaruhi dan apakah ketiga faktor penting 
tersebut dapat mempengaruhi masyarakat membayar zakat di BAZNAS 
Medan. Obyek penelitian ini adalah pendidikan, pendapatan, kesadaran, 
dan minat masyarakat membayar zakat. 
Penenlitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yakni random 
sampling (secara acak) dengan penyebaran kuesioner pada 210 orang di 
Kota Medan dengan populasinya 21 kecamatan di Kota Medan. 


































Variabel dependennya yakni minat membayar zakat di Badan amil Zakat 
Nasional Kota Medan, sedangkan variabel independent yang diteliti terdiri 
dari 3 faktor yakni : pendidikan, pendapatan dan kesadaran. Hasil 
penelitian yakni pendapatan berpengaruh secara positif dalam minat 
masyarakat membayar zakat di BAZNAS. Penelitian ini diharapkan dapat 
membantu BAZNAS untuk meningkatkan minat masyarakat agar 
membayar zakat di BAZNAS dan secara makro dapat membantu 
perekonomian kota Medan. 
Persamaan terletak pada jenis metode yang digunakan yakni kuantitatif. 
Selain itu ada kesamaan variabel independent yang diteliti yakni 
pendapatan dan pendidikan. Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti 
sekarang yakni analisis yang digunakan, jika peneliti sekarang 
menggunakan analisis regresi linier berganda maka pada peneliti terdahulu 
menggunakan analisis regresi dan analisis deskriptif. Perbedaan lainnya 
terdapat pada teknik pengambilan sampelnya, peneliti terdahulu 
menggunakan Random sampling sedangkan peneliti sekarang 
menggunakan teknik Convenience sampling. 
3. Isya Rahmawati Kusuma (2017) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Religiusitas Dan Sosialisasi Terhadap 
Minat Muzakki Membayar Zakat Di Lembaga Manajemen Infaq (Lmi) 
Blitar” pada tahun 2017 bertujuan untuk menguji pengaruh signifikan 
religiusitas dan sosialisasi terhadap minat muzakki membayar zakat di LMI 
Kabupaten BLITAR, untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 


































variabel religiusitas dan sosialisasi berpengaruh terhadap minat serta untuk 
mengetahui variabel mana yang berpengaruh paling dominan terhadap 
minat muzakki membayar zakat di LMI Kabupaten BLITAR. 
Obyek penelitian ini berfokus pada minat muzakki membayar zakat di LMI 
Blitar dengan 2 jenis variabel independent yakni religiusitas dan sosialisasi. 
Teknik pengambilan sampel yaknik random sampling dengan sampel yang 
digunakan yakni anggota atau muzakki di LMI Blitar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Religiusitas berpengaruh terhadap 
minat muzakki. (2) sosilasisasi berpengaruh terhadap minat muzakkki. (3) 
variabel yang paling berpengaruh terhadap minat adalah sosialisasi. 
Persamaan yang terdapat pada peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang 
yakni metode penelitian yakni kuantitatif serta metode analisisnya sama-
sama menggunakan analisis regresi linier berganda. Variabel penelitiannya 
sama syakni sosialisasi. 
Perbedaannya terletak pada jumlah variabel yang diteliti jika pada peneliti 
terdahulu hanya menggunakan 2 variabel saja sedangkan peneliti sekarang 
menggunakan 7 variabel penelitian. Selain itu teknik pengambilan 
sampelnya pun berbeda, peneliti terdahulu menggunkan random sampling 
maka peneliti sekarang menggunakan Convenience sampling. Peneliti 
terdahulu meneliti terkait muzakki yang ada di LMI di Blitar sedangkan 
peneliti sekarang bukan pada Lembaga zakat melainkan pada suatu daerah 
di Jawa Timur. 
 


































4. Izzatul Mabniyyah Al-Hasanah (2011) 
Penelitian yang dilakukan oleh Izzatul Mabniyyah Al-Hasanah pada tahun 
2011 berjudul “Analisis Diskriminan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 
Partisipasi Berzakat Berinfak Dan Pemilihan Tempat Membayar Zakat 
(Studi Kasus: Kabupaten Brebes)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor pendidikan, pekerjaan, pendapatan, keimanan, 
penghargaan, alturisme (kepedulian sosial), kepuasan, organisasi, infak 
dalam memengaruhi partisipasi berzakat, rutinitas berinfak dan keberadaan 
organisasi pengelola zakat yang mempengaruhi pemilihan tempat berzakat 
di Kabupaten Brebes. Obyek penelitian ini berfokus pada faktor 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, keimanan, penghargaan, alturisme 
(kepedulian sosial), kepuasan, organisasi, infak.. Penelitian yang dilakukan 
oleh Izzatul Mabniyyah dilakukan pada minggu kedua bulan Februari 
sampai minggu pertama bulan Maret tahun 2011 dengan jumlah sampel 
sebanyak 100 responden menggunakan teknik purposive sampling. 
Beberapa variabel independen yang digunakan pada penelitian Izzatul 
Mabniyyah yakni: faktor pendidikan, pekerjaan, pendapatan, keimanan, 
penghargaan, alturisme (kepedulian sosial), kepuasan, organisasi, infak.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Izzatul Mabniyyah menunjukkan 
bahwa faktor yang berpengaruh signifikan berdasarkan analisis 
diskriminan dalam mempengaruhi pertisipasi individu dalam berzakat 
yakni faktor keimanan, faktor penghargaan, faktor alturisme, faktor 
organisasi dan faktor pendapatan. Sedangkan faktor yang berpengaruh 


































secara signifikan individu dalam berinfak yakni faktor keimanaan, faktor 
alturisme, faktor kepuasan, faktor pendidikan, dan faktor frekuensi infak. 
Selain itu, faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pemilihan tempat 
membayar zakat di organisasi pengelola zakat adalah faktor ketersediaan 
organisasi pengelola zakat di daerah sekitar tempat tinggal dan faktor 
pendidikan. 
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 
metode penelitiannya yang menggunakan metode kuantitatif. Selain itu 
variabel yang akan diteliti memiliki kesamaan yakni terkait alturisme 
(kepedulian sosial) dan variabel keimanan.  
Perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang yakni 
terdapat pada metode analisisnya, jika peneliti terdahulu menggunakan 
analisis diskriminan maka peneliti sekarang menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Peneliti sekarang hanya berfokus pada zakat, dalam hal ini 
zakat yang dimaksud adalah zakat pertanian. Sedangkan peneliti terdahulu 
tidak menggunakan zakat saja, tetapi juga menggunakan infak dan faktor 
pemilihan tempat untuk membayar zakat. 
5. Mukhlis Muhammad Nur & Zulfahmi (2018) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan 
Kepercayaan, Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat  di Baitul 
Mal Kota Lhokseumawe” dilakukan oleh Mukhlis Muhammad Nur dan 
Zulfahmi pada tahun 2018 dengan obyek penelitian dalam penelitian ini 
meliputi: pengetahuan, pendapatan, kepercayaan dan minat muzakki.. 


































Variabel yang digunakan yakni pengetahuan, pendapatan dan kepercayaan 
dengan sampel yang berjumlah 75 sampel dengan teknik purposive 
sampling. Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengetahuan, pendapatan, dan kepercayaan terhadap 
minat muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal Kota Lhokseumawe 
serta perhitungan-perhitungan statistik menguji hipotesis. 
Hasil Penelitian yakni pengetahuan (X1) berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap minat muzakki (Y)  membayar zakat di Baitul Mal 
Kota Lhokseumawe,. Pendapatan (X2) tidak berpengaruh terhadap minat 
muzakki (Y)  membayar zakat di Baitul Mal Kota Lhokseumawe. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 0.234 lebih kecil dari 
nilai t tabel sebesar 1.666 Pada level 5% dan nilai signifikan sebesar 0,816 
Lebih besar dari alpha (α) 0,05. Yang berarti pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap minat. Dan kepercayaan (X3) Berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap minat muzakki (Y)  membayar zakat di Baitul Mal 
Kota Lhokseumawe. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling 
dominan dalam penelitian ini adalah kepercayaan muzakki. 
6. Riki Okta Vendi (2014) 
Penelitian yang dilakukan oleh Riki Okta Vendi pada tahun 2014 berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzakki Dalam Membayar 
Zakat: Studi Kasus Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 
muzakki membayar zakat dan menganalisis alasan yang melatarbelakangi 


































muzakki memilih tempat berzakat. Obyek penelitian ini berfokus pada 
yaitu faktor kepuasan, faktor keimanan, faktor kecakapan organisasi 
pengelola zakat, faktor sosialisasi dan publikasi, faktor balasan dan faktor 
regulasi dan pengaruh muzakki dalam membayar zakat. Zakat yang 
dimaksudkan dalam hal ini yaitu zakat maal. Waktu penelitian dilakukan 
selama bulan Februari-Maret 2014 dengan jumlah sampel penelitian 
sebanyak 50 responden dengan teknik pengambilan sampelnya yaitu 
purposive sanpling. Variabel yang digunakan yaitu faktor kepuasan, faktor 
keimanan, faktor kecakapan organisasi pengelola zakat, faktor sosialisasi 
dan publikasi, faktor balasan dan faktor regulasi.  
Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti sekarang terdapat pada 
variabel dependennya yaitu faktor keimanan. Selain itu obyek 
penelitiannya yang mengangkat permasalahan zakat. Metode penelitiannya 
sama yakni  kuantitatif. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yaitu 
terdapat pada variabel yang menjadi faktor analisisnya. Pada penelitian 
terdahulu menggunakan enam variabel yang menjadi penentu faktor 
membayar zakat, sedangkan pada penelitian sekarang hanya menggunakan 
tiga faktor saja. Selain itu, pada penelitian terdahulu juga mengungkapkan 
faktor terkait pemilihan Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai tempat untuk 
membayar zakat bagi masyarakat di Kabupaten Dharmasraya. Perbedaan 
lainnya terdapat pada permasalahan zakatnya, jika peneliti terdahulu 


































menggunakan zakat maal berbeda dengan peneliti sekarang yang fokus 
pada zakat pertanian.  
7. Siti Zahra Sariningrum (2011) 
Penelitian yang dilakukan Siti Zahra Sariningrum pada tahun 2011 berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembayaran Zakat di Kota 
Palembang” bertujuan untuk menganalisis potensi zakat, faktor yang 
melatarbelakangi masyarakat dalam membayar zakat serta menganalisis 
alasan pemilihan tempat berzakat bagi masyarakat di Kota Palembang. 
Obyek penelitian yang dikaji terkait keimanan, alturisme (kepedulian 
sosial), pemahaman agama, dan penghargaan. Penelitian ini dilakukan 
selama bulan 7-17 Februari 2011 mellaui kuesioner yang disebar di 16 
Kecamatan di Kota Palembang. Sampel penelitian yang digunakan 
sebanyak 80 responden menggunakan teknik purposive sampling. Variabel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah keimanan, alturisme (kepedulian 
sosial), pemahaman agama, dan penghargaan.  
Hasil penelitian oleh Siti Zahra Sariningrum menunjukkan bahwa potensi 
zakat di kota Palembang cukup besar yakni Rp 331.973.868.625,- . faktor 
yang berpengaruh secara signifikan seseorang membayar zakat yakni faktor 
keimanan, faktor kepedulian sosial (alturisme), faktor pemahaman agama 
dan faktor penghargaan. Sedangkan faktor yang berpengaruh terhadap 
pemilihan tempat berzakat adalah sosialisasi organisasi melalui media 
massa dan tingkat pendidikan. 


































Persamaan peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yaitu terdapat pada 
variabel yang diteliti dalam mempengaruhi muzakki membyar zakat yakni 
faktor keimanan dan kepedulian sosial. Metode penelitian yang digunakan 
yakni kuantitatif. 
 Sedangkan perbedaannya terdapat pada obyek penelitiannya, jika peneliti 
terdahulu mencakup faktor yang mempengaruhi muzakki memilih tempat 
untuk berzakat maka peneliti sekarang tidak mencantumkan pembahasan 
tersebut. Selain tu teknik analisis peneliti terdahulu menggunakan regresi 
logistik, peneliti sekarang menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Fokus zakat yang dibahas pada peneliti terdahulu adalah zakat maal 
sedangkan peneliti sekarang berfokus pada permasalahan zakat pertanian. 
8. Yulinda Isnaini (2018) 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulinda Isnaini pada tahun 2018 berjudul 
“Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Tingkat Keimanan 
Dan Kepercayaan Terhadap Motivasi Muzakki Profesi (Studi Kasus Di 
Rumah Zakat Cabang Semarang)” bertujuan untuk untuk menguji secara 
parsial dan simultan bagaimana tingkat pengetahuan, pendapatan, 
keimanan dan kepercayaan berpengaruh terhadap motivasi masyarakat 
membayar zakat profesi di Rumah Zakat cabang Semarang. Variabel 
penelitian ini mengggunakan 5 variabel, yaitu dependen (Motivasi) dan 
variabel independen (pengetahuan tentang zakat, pendapatan, keimanan 
dan kepercayaan). 


































Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu probability 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 89 sampel. Obyek penelitian 
lebih fokus pada pengetahuan zakat, tingkat pendapatan, tingkat keimanan 
dan kepercayaan dan motivasi muzakki di Rumah Zakat Semarang. 
Hasil penelitian yang diolah dengan bantuan IBM SPSS statistic 21 ini 
variabel pengetahuan tentang zakat dengan tingkat signifikan lebih kecil 
dari 0,05 yaitu 0,000 dan pendapatan merupakan variabel yang memiliki 
pengaruh dominan terhadap motivasi membayar zakat profesi di Rumah 
Zakat Semarang tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 
Dibuktikan dengan hasil uji t variabel pengetahuan tentang zakat, tingkat 
pendapatan, tingkat keimanan dan kepercayaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi membayar zakat. Hasil uji F dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan 
antara variabel pengetahuan tentang zakat, pendapatan, keimanan dan 
kepercayaan terhadap motivasi membayar zakat. Hasil diperoleh angka 
koefisien determinasi atau (R2) sebesar 50,9%  motivasi membayar zakat 
profesi dipengaruhi oleh variabel pengetahuan tentang zakat, pendapatan, 
keimanan dan kepercayaan. Sedangkan sisanya 49,1% disebabkan oleh 
faktor lain diluar penelitian ini. 
Persamaan penelitian terletak pada variabel independennya yakni 
pendapatan. Serta metode yang digunakan yakni metode penelitian 
kuantitatif dan metode analisis yakni regresi linier berganda. 


































Perbedaan terdapat pada jumlah variabel independennya, peneliti sekarang 
mencakup 7 faktor yakni keimanan, pemahaman zakat, sosialisasi, 
pendidikan, pendapatan, kepedulian sosial dan kepuasan sedangkan 
peneliti terdahulu hanya mencakup 3 variabel saja yakni pengetahuan, 
pendapatan dan kepercayaan. Teknik pengambilan sampel pun berbeda, 
pada peneliti terdahulu menggunakan probability sampling. peneliti 
sekarang menggunakan teknik convenience sampling. 
9. Yusrini Santika (2015) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Yusrini Santika dengan judul 
“Analisis Potensi Zakat Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Muzaki 
Membayar Zakat di Kota Bogor” bertujuan untuk menganalisis potensi 
zakat di kota Bogor, menganalisis faktor yang mempengaruhi membayar 
zakat dan alasan memilih tempat berzakat.  
Obyek penelitian ini membahas terkait faktor organisasi, faktor kepedulian 
sosial, faktor pemahaman zakat, pemahaman agama, faktor balasan dan 
faktor keimanan, faktor transparansi, faktor lingkungan serta mengkaji 
zakat maal yang mengangkat faktor pemilihan tempat berzakat dan faktor 
yang mempengaruhi muzakki dalam membayar zakat. Penelitian ini 
dilakukan di kota Bogor pada April-Juni 2015. Melalui metode purposive 
sampling Yusrini Santika menggunakan responden sebanyak 60 orang. 
Variabel yang diteliti meliputi faktor organisasi, faktor kepedulian sosial, 
faktor pemahaman zakat, pemahaman agama, faktor balasan dan faktor 
keimanan, faktor transparansi, faktor lingkungan. 


































Hasil penelitian menunjukkan bahwa total estimasi potensi zakat di kota 
Bogor sebesar Rp 462.402.202.437,- . Faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap minat muzakki membayar zakat yakni faktor keimanan, faktor 
kepedulian sosial, faktor pemahaman zakat, faktor pemahaman agama, 
faktor balasan dan faktor keimanan. Faktor yang mempengaruhi muzakki 
memilih tempat berzakat adalah faktor transparasi dan faktor lingkungan. 
Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang terdapat pada 
variabel yang diteliti yakni faktor keimanan, pemahaman zakat dan faktor 
kepedulian sosial.  Metode penelitian keduanya menggunakan kuantitatif. 
Terdapat beberapa perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti 
terdahulu yakni terkait potensi zakat yang diteliti, jika peneliti sekarang 
hanya membahas tentang zakat pertanian, penelitian terdahulu membahas 
zakat dari tiga sektor: zakat rumah tangga, zakat perusahaan dan zakat 
tabungan. Selain itu jumlah variabel yang diteliti pun berbeda, pada 
penelitian terdahulu terdapat delapan faktor yang menjadi variabel 
independen maka pada peneliti sekarang hanya menggunakan tiga variabel 
saja. 
C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian teoritis dan uraian penelitian terdahulu, peneliti 
menggambarkan hubungan antara keimanan, pemahaman zakat dan 
kepedulian sosial melalui kerangka penelitian berikut : 
 























































Hipotesis yang digunakan peneliti adalah :  



















































H2  : Pemahaman Zakat berpengaruh Terhadap Minat Muzakki Membayar 
Zakat Pertanian 
H3 : Sosialisasi berpengaruh Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat 
Pertanian 
H4  : Pendidikan berpengaruh Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat 
Pertanian 
H5 : Pendapatan berpengaruh Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat    
Pertanian 
H6 : Kepedulian Sosial berpengaruh Terhadap Minat Muzakki Membayar 
Zakat Pertanian 













































A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, 
yaitu penelitian yang berkaitan dengan angka-angka dari hasil jawaban 
responden dan dianalisis menggunakan alat uji statistik untuk melihat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berdasarkan data 
yang ada, disertai dengan suatu analisa atau gambaran mengenai situasi dan 
kejadian56.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi minat muzakki membayar zakat pertanian. Desain penelitian 
ini menjelaskan hubungan sebab akibat dalam bentuk pengaruh antar variabel 
melalui pengujian hipotesis. Sehingga melalui penelitian ini dapat dibangun 
suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan gejala tertentu. Dalam 
pelaksanannya dilakukan pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner 
pada responden. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil studi kasus di Desa Karangagung, 
tepatnya di Jl. Raya Karangagung Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. 




56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2017) hlm 7. 


































C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mempunyai 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti57. Populasi mengacu pada 
kejadian atau suatu hal yang terjadi pada sekelompok orang tertentu yang 
dapat dijadikan sampel penelitian. Dalam hal ini, populasi yang digunakan 
adalah warga Desa Karangagung yang memiliki atau menggarap lahan 
pertanian yakni sebanyak 68 orang. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi58. Pemilihan sampel penelitian harus sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan agar tujuan dari penelitian mampu tercapai. 
Penelitian ini menggunakan sampel warga desa Karangagung yang memiliki 
lahan pertanian dengan luas minimal 1000 m2. Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan menggunakan rumus Slovin yaitu:  
𝑛 =  
𝑁
1 +  𝑁 (𝑒2)
 
Keterangan:  
N = Ukuran Populasi 
n  = Ukuran Sampel 
e2 =  Batas Toleransi Error  
Berikut cara perhitungan penentuan sampel: 
 
57  Ibid.,80. 
58  Ibid.,81. 










































n = 40,4 => 40 responden 
Berdasarkan perhitungan sampel tersebut, maka sampel yang 
digunakan adalah sebanyak 33 responden. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling. Convenience sampling merupakan teknik penentuan 
sampel yang sesuai persyaratan sampel dari populasi tertentu yang paling 
mudah dijangkau oleh peneliti. Teknik ini dilakukan dengan membagikan 
kuesioner kepada responden dan menjadikan hasil kuesioner sebagai acuan 
untuk dikelola menggunakan alat uji SPSS seri 24.  
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah:  
1. Variabel bebas (Independent variable) 
 Variabel X merupakan variabel independen. Variabel independen 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 
berubahnya variabel dependen59. Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah:  
X1 : Keimanan 
X2 : Pemahaman Zakat 
 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2017) hlm 39 


































X3 :  Sosialisasi 
X4 : Pendidikan 
X5 : Pendapatan 
X6 : Kepedulian Sosial 
X7 : Kepuasan 
2. Variabel terikat (Dependent variable) 
Variabel Y merupakan variabel dependen. Variabel dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi dan menjadi akibat dari variabel dependen60.  
Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah:  
Y : Minat Muzakki Membayar Zakat Pertanian. 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional menjelaskan karakteristik objek yang dapat diobservasi 
dan diukur melalui sebuah penelitian61. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Keimanan 
 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Keimanan 
(X1) 
Percaya Allah SWT 
Mengimani bahwa Allah itu 
bersifat wujud (ada) 
Melaksanakan kewajiban 
sebagai seorang muslim 
1. Menjalankan shalat 5 waktu 
2. Membayar zakat 
Menghindari hal-hal yang 
dilarang agama karena 




61  Hartono, Jogiyanto, Metodologi Penelitian Bisnis Salah Kaprah dan Pengalaman-Pengalaman. 
Edisi Enam. (Yogyakarta: BPFE, 2017) hlm 78 


































Variabel Indikator Definisi Operasional 




Definisi Operasional Pemahaman Zakat 
 





Mengerti dan memahami bahwa 
zakat mampu meningkatkan 
kesejahteraan mustahik 
Tidak paham tentang 
pentingnya zakat 




Memahami perhitungan zakat 
sehingga mampu menghitung 
nisab zakat harta yang dimiliki. 
Zakat dibagikan kepada 
delapan kelompok 
mustahik 
Mengetahui siapa saja yang 




Definisi Operasional Sosialisasi 
 




Mempublish setiap kegiatan 
yang berhubungan dengan sadar 
zakat dan ajakan berzakat. 
Kegiatan 
Melakukan kegiatan yang 
mampu mendorong kesadaran 
terhadap minat membayar 
zakat. 


































Variabel Indikator Definisi Operasional 
Pemberitaan 
Memberikan informasi terkait 
mustahik yang berhak 
menerima zakat melalui instansi 
yag ada di desa. 
 
Tabel 3.4 
Definisi Operasional Pendidikan 
 
Tabel 3.5 




Definisi Operasional Kepedulian Sosial 
 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Kepedulian 
Sosial (X3) 
Rasa bersyukur dan 
terimakasih 
Mensyukuri nikmat atas 
kelebihan harta yang diberikan 
Allah SWT 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Pendidikan 
(X4) 
Lama pendidikan formal 
yang ditempuh 
 
Jenjang pendidikan yang 
ditempuh sampai saat ini 
menjadi pertimbangan terhadap 
minat membayar zakat 
pertanian 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Pendapatan 
(X5) 
Upah / Gaji 
Berkaitan dengan hasil 
panen yang diterima 
baik lahan milik 
sendiri ataupun sewa 
lahan orang lain. 
Keuntungan 
Hasil panen yang 
melimpah dan wajib 
dizakati jika sudah 
mencapai nisab 


































Variabel Indikator Definisi Operasional 
Hak orang miskin yang 
membutuhkan 
Menyadari bahwa harta yang 
dimiliki terdapat hak orang lain 
yang membutuhkan 
Keberkahan harta 
Meyakini bahwa membayar 
zakat mampu memberi 
keberkahan terhadap harta yang 
dimiliki 
Membersihkan kekayaan 
Membayar zakat sebagai wujud 
membersihkan harta dan jiwa. 
Membantu orang miskin 
yang membutuhkan 
Membantu kebutuhan orang 
yang membutuhkan melalui 
zakat 
Rasa berdosa dan 
bersalah 
Menyadari bahwa jika tidak 
membayar zakat akan mendapat 




Definisi Operasional Kepuasan 
 
Tabel 3.8 
Definisi Operasional Minat Muzakki 




Dorongan dalam diri 
individu 
Dorongan dalam diri individu 
mendorong rasa ingin melakukan 
atau minat dalam melakukan 
pembayaran zakat. 
Motif sosial 
Rasa iba terhadap sesama 
merupakan sikap individu 
sebagai makhluk sosial, sehingga 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Kepuasan 
(X7) 
Merasa senang telah 
membayar zakat 
Terdapat kepuasan telah 
melaksanakan kewajiban 
berzakat dan membantu 
mustahik. 
Merasa menjadi murah 
hati 
Adanya sifat murah hati yang 
otomatis tertanam pada setiap 
zakat yang dikeluarkan. 
Ingin menjadi tauladan 
Membayar zakat membuat 
individu terlihat baik dimata 
orang lain sehingga ada 
kepuasan tersendiri 


































Variabel Indikator Definisi Operasional 
motif sosial menjadikan minat 
individu untuk membayar zakat. 
Faktor emosional 
Hal ini berhubungan erat dengan 
amal yang dijalankan oleh 
manusia dengan ridho Allah 
SWT. Faktor emosional 
menjadikan minat seseorang 
untuk melaksanakan aktifitas 
yang berhubungan dengan sosial 
misalnya berzakat. 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen yang 
digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur62. 
Uji validitas dilakukan pada hasil jawaban kuesioner yang telah diisi oleh 
responden. Kuesiober dikatakan valid apabila nilai signifikansinya ≤ 0,05. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas dari 
instrumen pengukuran. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu skala penilaian63. 
Tingkat reliabel dapat dilihat dari hasil uji statistik Cronbach Alpha (α), 
variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha () lebih dari 0,6. 
G. Data dan Sumber Data 
 
62  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2017) hlm 
121 
63 Ibid., 146. 


































1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen 
atau alat kuesioner (angket) berupa daftar pertanyaan yang disusun 
secara tertulis. Penyebaran kuesioner melibatkan 40 responden. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang sifatnya mendukung data primer yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen penelitian terdahulu dan buku 
yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data yang berasal langsung dari 
muzakki yang melaksanakan zakat pertanian, data tersebut diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner. Sedangkan sumber data sekunder didapat 
dari buku-buku yang menjelaskan tentang teori serta contoh penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah survei dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada 
responden64. Yang didapat melalui penyebaran kuesioner adalah hal-hal 
terkait responden dengan asumsi bahwa hanya responden yang mengetahui 
 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2017) hlm 
142 


































tentang dirinya dan apa yang dinyatakan oleh responden kepada peneliti 
adalah benar. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
menyerahkan kuesioner pada responden untuk memperoleh data terkait faktor 
yang mempengaruhi minat muzakki membayar zakat pertanian. 
I. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga teknik 
analisis yang digunakan yaitu pengukuran statistik dengan menggunakan 
software SPSS (Statistical Product and Service Solution). Teknik analisis 
data yang digunakan antara lain:  
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum model regresi digunakan untuk menguji hipotesis, diperlukan uji 
asumsi klasik untuk memastikan bahwa model telah memenuhi kriteria 
BLUE (Best Liniear Unbiased Estimator). Adapun uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Normalitas 
Uji normalitas dinyatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05. Uji yang dilakukan untuk melihat normalitas adalah dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
b. Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 
model regresi adalah sebagai berikut:  
1) Mempunyai angka tolerence diatas (>)0,1. 


































 2) Mempunyai nilai VIF di bawah (<) 10. 
c. Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Metode yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas adalah uji 
Glejser. Tujuan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada 
tidaknya kesamaan varian dari residual model regresi. Uji 
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser dengan cara 
meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut 
residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan 
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis) adalah 
satu teknik statistik yang dapat digunakan untuk menganalisa 
hubungan antara satu variabel dependen tunggal dan beberapa variabel 
independen.  
Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β3X4 + β3X5+ β3X6 + β3X7 + e 
 
Dimana: 
Y = Minat muzakki membayar zakat pertanian 
α = Koefisien konstanta 


































β = koefisien regresi variabel  
e = error                          
X1 = Keimanan  
X2 = Pemahaman zakat  
X3 = Sosialisasi 
X4 = Pendidikan 
X5 = Pendapatan 
X6= Kepedulian sosial       
X7 = Kepuasan 
3. Uji Hipotesis 
a. Pengujian hipotesis dengan uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  Untuk mengetahui apakah model penelitian tersebut 
fit atau tidak. Adapun langkah-langkah dalam uji F ini adalah sebagai 
berikut:  
1) Membuat hipotesis, yaitu: 
H0 : Seluruh variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen, model regresi tidak fit. 
H1 :  Seluruh variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen, model regresi fit. 
2) Menetapkan besarnya nilai α (level of significance) yaitu 0,05    
(5%). 
3) Mengambil keputusan dengan ketentuan: 


































a) Jika nilai signifikan Fhitung menurut hasil perhitungan ≥ 0,05 
(5%) maka hipotesis ditolak. 
b) Jika nilai signifikan Fhitung menurut hasil perhitungan < 0,05 
(5%) maka hipotesis diterima. 
b. Pengujuan hipotesis dengan uji T 
Uji t (test significance individual parameter) digunakan untuk 
menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau 
bebas secara individual. Adapun langkah-langkah dalam uji t ini 
adalah sebagai berikut:  
1) Membuat hipotesis, yaitu: 
H0 : Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
H1 : Variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap 
variabel terikat.  
2) Menetapkan besarnya nilai α (level of significance) yaitu 
0,05. 
3) Mengambil keputusan dengan ketentuan: 
a) Jika signifikan nilai thitung menurut hasil perhitungan lebih 
besar dari 0,05 (5%) maka hipotesis ditolak. 
b) Jika signifikan nilai thitung menurut hasil perhitungan lebih 
kecil dari 0,05 (5%) maka hipotesis diterima. 
c. Analisis Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
Koefisisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan 
model dalam menjelaskan variabel independen. Apabila nilai  


































Koefisien determinasi R2 digunakan untuk menunjukkan besarnya 
sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Apabila nilai R² berada 
di antara 0 dan 1 yang mempunyai arti, yaitu bila R² = 1, artinya 
menunjukkan variabel independen mampu menjelaskan variable 
dependen 100% dan pendekatan model yang digunakan adalah 
tepat. Bila R² = 0, artinya menunjukkan bahwa variabel independen 
tidak mampu menjelaskan variabel dependen.




































A. Profil Desa Karangagung  
1. Sejarah Desa Karangagung 
Desa Karangagung terdiri dari dua (2) dusun, yakni Dusun 
Karangan dan Dusun Kebonagung. Belum diketahui jelas tahun berapa 
dimulainya masa kepemimpinan seorang laki-laki yang dulunya 
menjadikan perkampungan kecil ditengah hutan menjadi sebuah desa 
bernama Desa Karangagung ini. Beliau mengajarkan tata cara 
kepemimpinan sekaligus membangun desa yang rukun damai dan 
sejahtera. 
Beberapa tahun kemudian, masa kepemimpinan Desa Karangagung 
dijabat oleh Alim. Belum ada sumber yang mengetahui kapan 
dimulainya masa kepemimpinan Alim menjadi kepala desa di Desa 
Karangagung. Tetapi periode akhir masa jabatan beliau sampai tahun 
1972. Setahun kemudian jabatan kepala desa digantikan oleh Sapari, 
beliau menjabat tahun 1973 – 1983. Masa kepemimpinan beliau masih 
minim pembangunan, hanya perbaikan jalan poros yang rusak dan 
berlubang saja. Selanjutnya masa peralihan pimpinan dari Sapari 
kemudian digantikan oleh Abdul Wahid tahun 1984 – 1993, setelah itu 
digantikan oleh Drs.Amun. Beliau menjabat sebagai kepala desa pada 
dua periode, periode pertama kepemimpinan dimulai tahun 1994 – 2002 


































dialnjutkan periode selanjutnya yakni 2003–2008. Pada masa 
kepemimpinan Drs.Amun cukup banyak perkembangan Desa 
Karangagung meskipun hanya berfokus pada pembangunan jalan poros 
desa saja namun jika dibandingkan dengan periode sebelumnya masa 
kepemimpinan beliau dapat dikatakan lebih berkembang.  
Pada tahun 2009 – 2014 masa jabatan kepala desa dipimpin oleh 
Moh.Mustaqim, beliau hanya menjabat satu periode saja dengan 
perkembangan yang cukup signifikan. Tahun 2015 hingga sekarang 
jabatan kepala desa dipimpin oleh Osol, pada masa kepemimpinan 
beliau yang kurang dua tahun lagi beliau sudah mampu menjadikan Desa 
Karangagung mendapatkan predikat “Desa-Ku Pintar”. Predikat ini 
tidak diberikan begitu saja, tapi memandang mampu tidaknya desa yang 
mendapat predikat tersebut melaksanakan program yang sudah 
ditentukan. Pembangunan fasilitas desa dan jalan poros desa terus 
mengalami perkembangan setiap tahunnya.  
2. Kondisi Geografis Desa Karangagung 
a. Kondisi geografis berdasarkan wilayah 
Desa Karangagung merupakan desa yang letaknya cukup 
strategis, berada ditengah kecamatan membuat desa ini mudah 
dijangkau dari beberapa lokasi. Batas wilayah Desa Karangagung 
Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan diapit oleh beberapa desa 
diantaranya: 


































Sebelah Utara   : Desa Bapuh Baru - Kecamatan Glagah 
Sebelah Selatan  : Desa Sudangan - Kecamatan Glagah 
Sebelah Timur  : Desa Bapuh Bandung - Kecamatan Glagah 
Sebelah Barat  : Desa Duduk Lor – Kecamatan Glagah 
Batas Desa Karangagung dapat dilihat melalui peta desa 
dibawah ini: 
Gambar 4.1 












Desa Karangagung terdiri dari beberapa wilayah dengan 
penggunaan sebagai berikut :  
 
 



































Penggunaan Lahan Desa Karangagung 
 
Sumber : buku profil Desa Karangagung, 2019 
Selain penggunaan wilayah, dalam kondisi geografis juga 
diuraikan tentang curah hujan yang terdapat di Desa Karangagung. 
Desa yang letaknya di dataran rendah ini memiliki tingkat curah 
hujan seperti desa pada umumnya. Dibawah ini terdapat uraian 
tabel tentang curah hujan dan bentangan wilayah Desa 
Karangagung. 
Tabel 4.2 
Curah Hujan dan Tinggi Tempat 
 
No Uraian Satuan 
1 Curah hujan 90  Mm 
2 Jumlah bulan hujan 4 bulan 
No Penggunaan Luas (ha) 
1 Permukiman 7 ha / m2 
2 Persawahan 104,66 ha / m2 
3 Kuburan 1 ha / m2 
4 Pekarangan 2 ha / m2 
5 Sekolahan 0,5 ha / m2 
6 Jalan 7 ha / m2 
7 Peternakan  0,5 ha / m2 
8 Tanah Bengkok 9,5 ha / m2 
9 Perkantoran 0,2 ha / m2 
10 Lapangan Olahraga 1,6 ha / m2  


































No Uraian Satuan 
3 Kelembapan 50 % 
4 Suhu rata-rata harian 27 oC 
5 Tinggi tempat dan permukaan 
laut 
2 mdl 







Sumber : buku profil Desa Karangagung, 2019 
Berdasarkan tabel bentangan wilayah, Desa Karangagung tergolong 
wilayah dataran rendah dengan luas 9 ha. Desa Karangagung 
merupakan wilayah yang cukup jauh dari pesisir pantai dan daerah 









Sumber : buku profil Desa Karangagung, 2019 
No Uraian Satuan 
1 Dataran rendah 9 ha / m2 
2 Berbukit-bukit - ha / m2 
3 Dataran tinggi - ha / m2 
4 Lereng gunung - ha / m2 
5 Pesisir  - ha / m2 
6 Kawasan rawa - ha / m2 
7 Kawasan gambut - ha / m2 
8 Aliran sungai - ha / m2 
9 Bentangan sungai - ha / m2 
No Uraian Keterangan 
1 Jarak ke kecamatan 30 menit 
2 Jarak ke kabupaten 60 menit 
3 Jarak ke ibu kota provinsi 90 menit 


































Orbitasi sangat erat kaitannya dengan jarak dan letak desa. 
Sudah disebutkan diatas bahwa Desa Karangagung merupakan desa 
yang letaknya berada ditengah-tengah, artinya jarak tempuh ke 
ibukota kecamatan maupun ibukota kabupaten kurang dari 2 jam. 
Jarak yang dekat dimanfaatkan warga Desa karangagung untuk 
mencari sarana hiburan bersama keluarga baik saat weekend 
maupun hari libur nasional.  
b. Kondisi geografis berdasarkan kependudukan 
Desa Karangagung merupakan desa yang terdiri dari 2 dusun, 
yakni Dusun Karangan dan Dusun Kebonagung. Dengan kisaran 
jumlah penduduk lebih dari 500 jiwa.  
Desa Karangagung merupakan desa kecil namun sangat 
potensial sebagai desa penghasil padi setiap tahunnya. Sebaran 
penduduk Desa Karangagung terdapat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.5 







Sumber : buku profil Desa Karangagung, 2019 
Berdasarkan sebaran data jumlah penduduk diketahui bahwa 
lebih dominan jumlah laki-laki daripada perempuan. Dari jumlah 
total penduduk sebanyak 1158 orang hanya terdiri dari 289 kepala 
No Uraian Keterangan 
1 Jumlah laki-laki 580 orang 
2 Jumlah perempuan 578 orang 
Total 1158 orang 


































keluarga. Selanjutnya sebaran data penduduk berdasarkan pemeluk 
agama terlihat pada tabel 4.6 dibawah ini. 
Tabel 4.6 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pemeluk Agama 
No Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Islam 580 orang 578 orang 1158 orang 
2 Kristen - - - 
3 Katolik - - - 
4 Hindu - - - 
5 Budha  - - - 
6 Konghucu  - - - 
Sumber : buku profil Desa Karangagung, 2019 
 Berdasarkan tabel diatas, maka mayoritas penduduk Desa 
Karangagung beragama islam dengan persentase sebesar 100%.  
Dan setiap dusunnya memiliki tempat ibadah masing-masing baik 
berupa masjid maupun mushollah. Selanjutnya uraian penduduk 
berdasarkan perkonomian dan pendidikan terdapat pada tabel 4.7 
dan tabel 4.8 dibawah ini.  
Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Perekonomian  
No Usia  Kategori  Jumlah  
1 18 – 56 
Tahun 
Angkatan kerja 81 orang 
2 Ibu rumah tangga 110 orang 


































Sumber : buku profil Desa Karangagung, 2019 
Tabel 4.8 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD / MI 150 orang  
2 Tamat SLTP 129 orang 
3 Tamat SLTA 140 orang 
4 Tamat D-2 1 orang 
5 Tamat D-3 1 orang 
6 Tamat S-1 50 orang 
Sumber : buku profil Desa Karangagung, 2019 
3. Visi Misi Desa Karangagung 
VISI  
“Terwujudnya Desa Karangagung Yang Damai, Rukun dan Makmur 
serta Unggul Dalam Bidang Pertanian” 
MISI  
1. Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk 
menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
2. Mewujudkan dan mendorong terjadinya usaha-usaha kerukunan 
antar dan intern warga masyarakat yang disebabkan karena adanya 
3 Bekerja penuh 37 orang 
4 Bekerja tidak tentu 45 orang 
5 Cacat dan tidak bekerja - 
6 Cacat dan bekerja 1 orang 


































perbedaan agama, keyakinan, organisasi, dan lainnya dalam 
suasana saling menghargai dan menghormati. 
3. Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan 
penataan pengairan, perbaikan jalan sawah/jalan usaha tani, 
pemupukan, dan pola tanam yang baik. 
4. Menata Pemerintahan Desa Karangagung yang kompak dan  
bertanggungjawab dalam mengemban amanah masyarakat. 
5. Meningkatkan pelayanan masyarakat secara terpadu dan serius. 
6. Mencari dan menambah debit air untuk mencukupi kebutuhan 
pertanian. 
7. Mengembangkan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) serta 
bekerja sama denga HIPPA untuk memfasilitasi kebutuhan Petani. 
8. Mengembangkan usaha kecil dan menengah. 
9. Bekerjasama dengan Dinas Kehutanan dan Perkebunan didalam 
Melestarikan Lingkungan Hidup 
10. Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik 
formal maupun informal yang mudah diakses dan dinikmati 
seluruh warga masyarakat tanpa terkecuali yang mampu 
menghasilkan insan intelektual, inovatif dan enterpreneur 
(wirausahawan). 
11. Membangun dan mendorong usaha-usaha untuk pengembangan 
dan optimalisasi sektor pertanian, peternakan, dan perikanan, baik 
tahap produksi maupun tahap pengolahan hasilnya. 















































Keterangan :  
      Garis komando 
            Garis koordinasi 
KEPALA DESA 
O S O L  
BPD 
Sekretaris Desa 
Mislahul Fauziyah  
Keuangan 


















KASUN 1  
CHOIRIL HUDA 


































B. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 
Penelitian ini membahas mengenai minat muzakki membayar zakat di 
Desa Karangagung yang dipengaruhi variabel keimanan, pemahaman zakat, 
sosialisasi, pendidikan, pendapatan, kepedulian sosial dan kepuasan. 
Penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Metode penyebaran 
kuesioner dilakukan secara manual yakni dengan mendatangi rumah warga 
sekaligus melakukan pendampingan saat pengisian kuesioner. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari salah pengisian maupun ketidakfahaman 
terhadap pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian.  
 Penyebaran kuesioner dilakukan pada 40 responden dengan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Teknik ini 
dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner pada responden yang 
bersedia secara sukarela mengisi kuesioner yang diberikan. Dalam hal ini, 
penyebaran kuesioner dilakukan peneliti dengan memilih daerah yang mudah 
dijangkau oleh peneliti. 
Tabel 4.9 
Data Kuesioner 
Keterangan Jumlah Persentase 
Penyebaran Kuesioner 40 100% 
Kuesioner yang dapat diolah 40 100% 
 
 


































1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
pada tabel 4.10 sebagai berikut :  
Tabel 4.10 





Sumber : Data diolah, Lampiran 
 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui 
dari Tabel 4.10 diatas. Dijelaskan bahwa dari hasil kuesioner yang 
diperoleh peneliti adalah responden laki-laki yakni sejumah 31 orang 
dengan persentase 77,5%. Selisih yang didapatkan memang cukup 
signifikan jika dilihat jumlah responden wanita hanya sejumlah 9 orang 
yang mencapai persentase 22,5%. Pengelompokan berdasarkan jenis 
kelamin bertujuan untuk mengetahui gambaran keseluruhan jumlah dan 
selisih yang didapatkan dari responden laki-laki dan perempuan.  
Dalam penelitian ini, jumlah responden laki-laki lebih banyak dari 
respoden perempuan merupakan faktor kebetulan semata. Karena pada 




No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 31 77,5% 
2 Perempuan 9 22,5% 
Jumlah 40 100% 


































2) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Pengelompokan responden berdasarkan usia dapat dilihat dari tabel 
4.11 sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
 Usia Muzakki 
No. Usia Jumlah Persentase 
1 25 – 35 Tahun 5   12,5% 
2 36 – 46 Tahun 7   17,5% 
3 47 – 57 Tahun 16 40,0% 
4 58 – 68  Tahun 12 30,0% 
Jumlah 40     100% 
Sumber : Data diolah, Lampiran 
 
Rentang usia akan mempengaruhi cara pengisian seorang 
responden. Oleh karena itu, peneliti mengelompokkan responden dari 
hasil penyebaran kuesioner berdasarkan 4 kriteria yakni dari rentang usia 
25 tahun hingga 68 tahun. Kebanyakan responden yang didapatkan adalah 
rentang usia 47-57 tahun yakni berjumlah 16 orang sehingga jika 
dipersentasekan mencapai nilai tertinggi sebesar 40,0%. Usia 58-68 tahun 
menjadi urutan terbanyak kedua dengan nilai persentase 30,0% dan 
jumlah responden sebanyak 12 orang. 
Sementara nilai terkecil yakni pada rentang usia 25-35 tahun yakni 
hanya 5 orang saja, diperoleh hasil persentase sebesar 12,5%. Usia 36-46 
tahun masih tergolong responden yang mencapai cukup banyak jika 
dibandingkan usia 25-35 tahun yakni sejumlah 7 orang dan persentase 
yang didapatkan 17,5%. Dalam hal ini peneliti tidak ada kesengajaan 


































untuk menyebarkan kuesioner pada rentang usia tertentu, tetapi pada 
kenyataannya semakin tua usia responden maka semakin banyak 
kuesioner yang didapatkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan 
muzakki yang mengurus lahan pertanian adalah usia diatas 35 tahun. Usia 
yang masih tergolong produktif untuk bekerja dan mengurus lahan 
pertaniannya sendiri sehingga dapat memenuhi kewajibannya untuk 
mengeluarkan zakat pertanian. 
3) Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan 
muzakki dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
 Tingkat Pendidikan Muzakki 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SD 15 37,5% 
2 SLTP 7 17,5% 
3 SLTA 12 30,0% 
4 Sarjana 6 15,0% 
Jumlah 40 100% 
Sumber : Data diolah, Lampiran 
 
Tabel 4.12 merupakan tabel yang menginterpretasikan 
pengelompokan responden berdasarkan latar belakang pendidikan. 
Peneliti sengaja membuat beberapa opsi kriteria latar belakang 
pendidikan agar memudahkan responden mengisi sesuai latar belakang 
pendidikan mereka. Dari 40 kuesioner yang disebarkan, diperoleh latar 
belakang pendidikan tertinggi yakni SD yang memiliki persentase nilai 


































37,5% dengan jumlah 15 responden. Sementara untuk lulusan SLTA 
sejumlah 12 orang dengan persentase 30,0%, memang lulusan SMA cukup 
mendominasi setelah SD. Urutan ketiga adalah lulusan SLTP yang 
memiliki persentase sebesar 17,5% dan sisanya 15,0% adalah responden 
dengan latar belakang pendidikan Sarjana.  
Tingkat pendidikan yang ditempuh seseorang menunjukkan tingkat 
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki sehingga akan berpengaruh pada 
kemampuan analitis terhadap suatu masalah. Akan tetapi, hal tersebut 
sepertinya tidak berlaku pagi petani Desa Karangagung. Karena tersirat 
pada tabel diatas bahwa rata-rata petani yang tergolong muzakki hanya 
lulusan SD saja sehingga mereka yang lulusan Sarjana pada umumnya 
lebih memilih mencari pekerjaan diluar desa demi mendapatkan pekerjaan 
sesuai latar belakang pendidikan yang dimiliki. 
4) Karakteristik Berdasarkan Luas Lahan Pertanian 
Pengelompokan responden berdasarkan luas lahan pertanian dapat 
dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Luas Lahan Pertanian 
 
Sumber : Data diolah, Lampiran 
No. Luas Lahan Pertanian Jumlah Persentase 
1 1100 m2- 2100 m2 10 25,0 % 
2 2200 m2- 3200 m2 8 20,0 % 
3 3300 m2- 4300 m2 6 15,0 % 
4 4400 m2- 5400 m2 6 15,0 % 
5 >5500 m2 10 25,0 % 
Jumlah 40 100% 


































Karakteristik luas lahan pertanian diletakkan pada halaman pertama 
lembar kuesioner. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 
melakukan pengelompokan. Peneliti menggunakan kriteria ini bertujuan 
untuk mengetahui berapa luas lahan pertanian yang dimiliki masing-masing 
muzakki, sehingga semakin luas lahan pertaniannya maka semakin banyak 
hasil panen yang didapatkan. 
Tabel 4.13 menunjukkan karakteristik responden ditinjau dari luas 
lahan pertanian. Pada tabel tersebut didominasi oleh muzakki dengan luas 
lahan pertanian 1100 m2 - 2100 m2 dan >5500 m2 dengan jumlah responden 
sebanyak 10 orang dan persentase yang didapatkan adalah 25,0 %.  Sedangkan 
muzakki dengan luas lahan pertanian 2200 m2- 3200 m2 menjadi terbanyak 
kedua dengan jumlah responden 8 orang dan nilai persentasenya yakni 20,0%. 
Muzakki dengan lahan pertanian 3300 m2 - 4300 m2 dan 4400 m 2- 5400 m2 
menjadi urutan terakhir dengan jumlah responden hanya 6 orang dan nilai 
persentasenya sebesar 15,0%. 
C. Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk menganalisis dan menjawab 
permasalahan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Analisis data yang 
dimaksud yakni berupa uji validitas dan reliabilitas dan analisis deskriptif 
sebagai berikut:   
 
 


































1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen yang 
digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2017:121). 
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara 
skor tiap butir pernyataan dengan total skor tiap variabel. Instrumen 
dapat dikatakan valid jika nilai signifikansinya <0,05. 
Tabel 4.14 











Y.1 ,581** ,3044 ,000 Valid 
Y.2 ,514** ,3044 ,001 Valid 
Y.3 ,499** ,3044 ,001 Valid 
Y.4 ,850** ,3044 ,000 Valid 
Y.5 ,714** ,3044 ,000 Valid 
Keimanan 
X1.1 ,428** ,3044 ,006 Valid 
X1.2 ,767** ,3044 ,000 Valid 
X1.3 ,771** ,3044 ,000 Valid 
X1.4 ,739** ,3044 ,000 Valid 
X1.5 ,593** ,3044 ,000 Valid 
Pemahaman 
Zakat 
X2.1 ,871** ,3044 ,000 Valid 
X2.2 ,730** ,3044 ,000 Valid 
X2.3 ,649** ,3044 ,000 Valid 
X2.4 ,419** ,3044 ,007 Valid 






X3.1 ,578** ,3044 ,000 Valid 
X3.2 ,829** ,3044 ,000 Valid 
X3.3 ,671** ,3044 ,000 Valid 
X3.4 ,742** ,3044 ,000 Valid 
X3.5 ,691** ,3044 ,009 Valid 
Pendidikan X4.1 ,586** ,3044 ,000 Valid 








































Sig.  Keterangan 
X4.2 ,740** ,3044 ,000 Valid 
X4.3 ,686** ,3044 ,000 Valid 
X4.4 ,749** ,3044 ,000 Valid 
Pendapatan 
X5.1 ,671** ,3044 ,000 Valid 
X5.2 ,782** ,3044 ,000 Valid 
X5.3 ,765** ,3044 ,000 Valid 
X5.4 ,683** ,3044 ,000 Valid 
Kepedulian 
Sosial 
X6.1 ,365** ,3044 ,024 Valid 
X6.2 ,674** ,3044 ,000 Valid 
X6.3 ,679** ,3044 ,000 Valid 
X6.4 ,689** ,3044 ,000 Valid 
X6.5 ,753** ,3044 ,000 Valid 
Kepuasan 
X7.1 ,587** ,3044 ,000 Valid 
X7.2 ,700** ,3044 ,000 Valid 
X7.3 ,677** ,3044 ,000 Valid 
X7.4 ,828** ,3044 ,000 Valid 
Sumber : Data diolah, Lampiran 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.14 diketahui 
bahwa seluruh item pernyataan pada variabel minat muzakki, 
keimanan, pemahaman zakat, sosialisasi, pendidikan, pendapatan, 
kepedulian sosial dan kepuasan dikatakan valid apabila memiliki nilai 
signifikansi < 0,05 atau nilai  r hitung (nilai pearson corelation) >r 
tabel. 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
penelitian pada tiap pengukuran yang dilakukan memiliki jawaban 
yang stabil dan konsisten. Tingkat reliabel dapat dilihat dari hasil uji 
statistik Cronbach Alpha (α), suatu variabel dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach’s alpha (α) lebih dari 0,6. 










































    Sumber : Data diolah, Lampiran 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.15 hasil uji 
reliabilitas pada variabel minat muzakki, keimanan, pemahaman 
zakat, soisalisasi, pendidikan, pendapatan, kepedulian sosial, 
kepuasan memiliki nilai Cronbach’s alpha (α) lebih dari 0,6. Maka 
instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat dipercaya atau 
handal untuk digunakan sebagai alat ukur instrumen penelitian. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini terdapat tiga uji asumsi klasik yang harus terpenuhi 
yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
penelitian memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 






(Y) Minat Muzakki ,633 Reliabel 
(X1) Keimanan ,685 Reliabel 
(X2) Pemahaman Zakat ,614 Reliabel 
(X3) Sosialisasi ,748 Reliabel 
(X4) Pendidikan ,640 Reliabel 
(X5) Pendapatan ,680 Reliabel 
(X6) Kepedulian Sosial ,633 Reliabel 
(X7) Kepuasan ,649 Reliabel 


































Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov Smirnov Test dan Normal P-Plot. Data distribusi 
dikatakan normal, jika nilai regresi >0,05. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini. 
Tabel 4.16  
Hasil Uji Normalitas Berdasarkan One Sample Kolmogorov 
Smirnov Test 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,85114975 
Most Extreme Differences Absolute ,114 
Positive ,062 
Negative -,114 
Test Statistic ,114 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : data diolah, Lampiran. 
Data pada tabel 4.16, uji normalitas berdasarkan 
Kolmogorov-Smirnov dikatakan normal jika nilai Asymp. Sig (2-
tailed) >0,05. Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) yakni 0,200 sehingga dapat dikategorikan sebaran data 
tersebut normal. 
b) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah masing-
masing variabel bebas memiliki korelasi atau tidak. Model regresi 
yang baik harus memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi kolerasi antar 


































variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu data 
penelitian dinyatakan bebas nilai multikolinearitas apabila nilai 
VIF <10. Hasil Uji Multikolinearitas terlihat pada tabel 4.17 
Tabel 4.17 







1 (Constant)   
Keimanan ,879 1,137 
Pemahaman Zakat ,829 1,206 
Sosialisasi ,622 1,608 
Pendidikan ,910 1,099 
Pendapatan ,745 1,343 
Kepedulian Sosial ,839 1,192 
Kepuasan ,842 1,188 
Sumber : data diolah, Lampiran. 
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa untuk mendeteksi apakah 
model regresi linier mengalami multikolinearitas dapat diperiksa 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-
masing Variabel Independen, yaitu jika suatu Variabel Independen 
mempunyai nilai VIF <10 berarti telah terjadi multikolinearitas.  
Pada bagian Coefficients, diketahui bahwa nilai VIF dari masing-
masing variabel independen lebih kecil dari pada 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa di antara variabel independen 
tersebut tidak ada korelasi atau tidak terjadi Multikolinearitas pada 
model regresi linier.    


































c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika dalam suatu model 
regresi, varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Tetapi, jika pada suatu 
model regresi terjadi suatu perbedaan maka disebut 
Heteroskedastisitas. 
     Gambar 4.2 








Sumber : data diolah, Lampiran. 
Dari grafik scatterplot, jelas bahwa tidak ada pola tertentu 
karena titik menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 
0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 


































Uji heterokedastisitas yang digunakan peneliti tidak hanya 
menggunakan metode scatterplot saja, tetapi didukung dengan 
metode lain yakni Uji Gletser. Hal ini dilakukan untuk 
membuktikan bahwa tidak adanya gejala heterokedastisitas pada 
penelitian ini. 
Pada uji gletser suatu hasil penelitian dikatakan tidak terjadi 
gejala heterokedastisitas jika nilai signifikansinya >0,05, dan terjadi 
gejala heterokedastisitas apabila nilai signifikansinya <0,05.  Hasil 
uji heterokedastisitas menggunakan uji gletser dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 4.18 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,341 2,292  ,149 ,883 
keimanan ,031 ,043 ,128 ,727 ,472 
pemahaman zakat -,034 ,062 -,098 -,543 ,591 
sosialisasi ,042 ,046 ,192 ,917 ,366 
pendidikan -,039 ,054 -,125 -,723 ,475 
pendapatan -,072 ,055 -,250 -1,306 ,201 
kepedulian sosial ,093 ,082 ,203 1,130 ,267 
kepuasan -,010 ,070 -,025 -,140 ,890 
a. Dependent Variable: RES2 
 


































Berdasarkan tabel diatas, terlihat jelas bahwa keseluruhan 
variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Artinya tidak 
ada gejala heterokedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
Penelitian ini terdapat tiga uji hipotesis yang harus terpenuhi yaitu 
uji F, Uji t dan Koefisien Determinasi (R Square). 
a) Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
akan digunakan fit atau tidak. 
  Tabel 4.19 
Hasil Uji Statistik Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 23,646 7 3,378 3,826 ,004b 
Residual 28,254 32 ,883   
Total 51,900 39    
Sumber : data diolah, Lampiran. 
Pada tabel 4.19 Uji F, hasil perhitungan nilai Uji F sebesar 
3,826 dengan nilai signifikan 0,004. Nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai probabiliti (0,05) artinya model regresi fit, sehingga dapat 
digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel keimanan, 
pemahaman zakat, sosialisasi, pendidikan, pendapatan, kepedulian 
sosial, kepuasan secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen yaitu minat muzakki. 


































b) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t (test significance individual parameter) digunakan untuk 
menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau 
bebas secara individual. 
Tabel 4.20 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17,388 3,884  4,476 ,000 
X1 -,148 ,072 -,286 -2,055 ,048 
X2 -,033 ,105 -,044 -,310 ,759 
X3 -,267 ,078 -,567 -3,429 ,002 
X4 ,072 ,092 ,107 ,779 ,442 
X5 ,301 ,093 ,490 3,243 ,003 
X6 -,323 ,139 -,330 -2,319 ,027 
X7 ,348 ,119 ,414 2,912 ,006 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data diolah, Lampiran. 
Pada tabel 4.20 hasil Uji t, jika probabilitas signifikansi >0,05 
maka tidak ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sedangkan jika probabilitas signifikansi <0,05 
maka adanya pengaruh antara varibel independen terhadap variabel. 
Nilai Signifikansi hasil uji t pada Tabel 4.20, maka: 
1. Variabel keimanan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,048 
kurang dari 0,05 artinya secara parsial keimanan berpengaruh 
terhadap minat muzakki. 


































2. Variabel pemahaman zakat memiliki tingkat signifikansi 
sebesar 0,759 lebih dari 0,05 artinya secara parsial pemahaman 
zakat tidak berpengaruh terhadap minat muzakki.  
3. Variabel sosialisasi memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,002 
kurang dari 0,05 artinya secara parsial sosialisasi berpengaruh 
terhadap minat muzakki.  
4. Variabel pendidikan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,442 
lebih dari 0,05 artinya secara parsial pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap minat muzakki.  
5. Variabel pendapatan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 
kurang dari 0,05 artinya secara parsial pendapatan berpengaruh 
terhadap minat muzakki.  
6. Variabel kepedulian sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,027 kurang dari 0,05 artinya secara parsial kepedulian sosial 
berpengaruh terhadap minat muzakki. 
7. Variabel kepuasan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.006 
kurang dari 0.05 artinya secara parsial kepuasan berpengaruh 
terhadap minat muzakki. 
c) Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisisien determinasi digunakan untuk mengukur 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel independen. 
 
 



































Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,675a ,456 ,337 ,940 
a. Predictors: (Constant), X7, X5, X1, X6, X4, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : data diolah, Lampiran. 
 Pada tabel 4.21 hasil Koefisien Determinasi (R Square). 
Maka didapatkan nilai R Square sebesar 0,456 dinyatakan dalam 
persen maka 45,6%. artinya bahwa variabel independen yang 
diteliti memiliki pengaruh kontribusi sebesar 45,6% terhadap 
variabel dependen. Sedangkan 54.4% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis) 
adalah satu teknik statistik yang dapat digunakan untuk menganalisa 
hubungan antara satu variabel dependen tunggal dan beberapa variabel 
independen. Uji regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan 








































     Tabel 4.22 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17,388 3,884  4,476 ,000 
X1 -,148 ,072 -,286 -2,055 ,048 
X2 -,033 ,105 -,044 -,310 ,759 
X3 -,267 ,078 -,567 -3,429 ,002 
X4 ,072 ,092 ,107 ,779 ,442 
X5 ,301 ,093 ,490 3,243 ,003 
X6 -,323 ,139 -,330 -2,319 ,027 
X7 ,348 ,119 ,414 2,912 ,006 
a. Dependent Variable: Y 
 Sumber : data diolah, Lampiran. 
Berdasarkan tabel 4.22, model regresi yang diperoleh adalah sebagai 
berikut :  
Y = 17,388 – 0.148 X1 – 0.33 X2 – 0.267 X3 + 0.72 X4 + 0.301 X5 
– 0.323 X6 + 0.348 X7 
Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar 17,388 menunjukan bahwa jika variabel-variabel 
independent (keimanan, pemahaman zakat, sosialisasi, pendidikan, 
pendapatan, kepedulian sosial, kepuasan) diasumsikan tidak 
mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (minat muzakki) adalah 
sebesar 17,388 satuan. 
2. Koefisien variabel keimanan (X1) sebesar -0,148 berarti setiap 
kenaikan variabel keimanan sebesar 1 satuan, maka minat muzakki 


































akan turun sebesar -0,148 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
3. Koefisien variabel pemahaman zakat (X2) sebesar -0,33 berarti setiap 
kenaikan variabel pemahaman zakat sebesar 1 satuan, maka minat 
muzakki akan turun sebesar -0,33 satuan dengan asumsi variabel lain 
tidak mengalami perubahan atau konstan. 
4. Koefisien variabel sosialisasi (X3) sebesar -0,267 berarti setiap 
kenaikan variabel sosialisasi sebesar 1 satuan, maka minat muzakki 
akan turun sebesar -0,267 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
5. Koefisien variabel pendidikan (X4) sebesar 0,72 berarti setiap 
kenaikan variabel pendidikan sebesar 1 satuan, maka minat muzakki 
akan meningkat sebesar 0,72 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
6. Koefisien variabel pendapatan (X5) sebesar 0,301 berarti setiap 
kenaikan variabel pendapatan sebesar 1 satuan, maka minat muzakki 
akan meningkat sebesar 0,301 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
7. Koefisien variabel kepedulian sosial (X6) sebesar -0,323 berarti setiap 
kenaikan variabel sosialisasi sebesar 1 satuan, maka minat muzakki 
akan turun sebesar -0,323 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 


































8. Koefisien variabel kepuasan (X7) sebesar 0,348 berarti setiap kenaikan 
variabel pendapatan sebesar 1 satuan, maka minat muzakki akan 
meningkat sebesar 0,348 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
 




































Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 
minat muzakki membayar zakat di Desa Karangagung. Beberapa variabel yang 
digunakan yakni: keimanan, pemahaman zakat, sosialisasi, pendidikan, 
pendapatan, kepedulian sosial dan kepuasan. Pada penelitian ini melibatkan 40 
responden yang seluruhnya merupakan muzakki yang membayar zakat 
pertanian setelah masa panen yang bersedia secara suka rela untuk mengisi 
kuesioner yang dibagikan. Data yang diperoleh dari jawaban responden 
kemudian diolah menggunakan alat Uji SPSS serta Microsoft Excel.   
Setelah dilakukannya pengujian menggunakan Uji t terhadap variabel-
variabel dalam penelitian ini. Maka hasil Uji t didapatkan bahwa terdapat 2 
varibel yang tidak berpengaruh secara siginifikan, dan 5 variabel yang 
berpengaruh secara siginifikan. 
A. Pengaruh Keimanan (X1) Terhadap Minat Muzakki (Y) 
Iman artinya percaya pada Allah SWT, keimanan berarti tingkat 
kepercayaan individu terhadap pencipta-Nya dengan melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Faktor keimanan juga akan 
mempengaruhi perilaku peka terhadap kondisi sosial. Dimana keimanan 
yang tinggi akan mendorong seseorang untuk peduli dan merasa iba 
terhadap sesama muslim sehingga mewujudkan sikap dermawan dan 
menumbuhkan rasa saling tolong-menolong. Keimanan berkaitan dengan 


































tanggung jawab seorang muslim untuk memenuhi kewajibannya, salah 
satunya yakni berzakat. 
Bila dikaitkan dengan minat muzakki maka keimanan berarti tinggi 
rendahnya kesadaran seseorang dalam berzakat. Oleh karena itu, keimanan 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat muzakki membayar 
zakat. 
Untuk melihat pengaruh secara parsial antara faktor keimanan 
terhadap minat muzakki membayar zakat di Desa Karangagung dapat 
dilakukan uji koefisien secara parsial (uji-t), uji t digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau bebas 
secara individual. Hasil uji t dikatakan berpengaruh jika probabilitas 
signifikansi <0,05 jika probabilitas signifikan >0,05 maka tidak ada 
pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keimanan 
berpengaruh secara parsial terhadap minat muzakki. Hasil pengujian ini 
dapat dilihat melalui tabel uji t yang menyatakan bahwa nilai signifikansi 
keimanan <0,05 yakni 0,048.  
Keimanan memang seharusnya menjadi faktor penentu minat 
membayar zakat bagi muzakki. Karena ketaatan seseorang dapat diukur 
melalui keimanan seseorang. Sehingga individu yang memiliki tingkat 
keimanan tinggi maka semakin tinggi pula kesadaran dalam menjalankan 
perintah Allah SWT. Tingkat keimanan seseorang dapat dilihat melalui 
seberapa taat kepada Allah SWT dalam melaksanakan ibadah. Petani Desa 


































Karangagung menyatakan setuju terhadap variabel keimanan berpengaruh 
secara parsial terhadap minat membayar zakat karena kehidupan di desa 
masih tergolong religius dan mengedepankan norma agama. Sehingga 
wajar saja jika keimanan menjadi faktor penentu minat membayar zakat. 
Karena muzakki menyadari bahwa jika tidak membayar zakat maka akan 
ada tanggung jawab terhadap harta yang dimiliki kelak di akhirat. Jadi, 
petani yang tergolong muzakki dengan hasil panen yang telah mencapai 
nisab kebanyakan sudah memiliki kesadaran akan kewajiban membayar 
zakat pertanian. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu 
Pertiwi (2017) yang menyatakan bahwa tingkat keimanan berpengaruh 
positif terhadap pembayaran zakat pertanian. Hal ini berarti semakin tinggi 
tingkat keimanan seseorang, maka tingkat pemahaman akan kedudukan 
zakat dalam agamanya akan semakin tingggi juga sehingga akan semakin 
sadar untuk mengeluarkan kewajiban zakat dari harta mereka. 
B. Pengaruh Pemahaman Zakat (X2) Terhadap Minat Muzakki (Y) 
Arti kata pemahaman berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia 
adalah cara, proses, memahami, mengerti. Jika dikaitkan dengan zakat 
maka konteks pemahaman ini adalah memahami dan mengerti tentang 
arti zakat, cara pelaksanaan dan ketentuan-ketentuannya. 
Faktor pemahaman zakat menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat muzakki membayar zakat. Karena sudut pandang 
kewajiban membayar zakat bagi individu yang memiliki pemahaman 


































zakat dan tidak paham tentang zakat akan beda. Oleh karena itu, konteks 
pemahaman zakat ini menyeluruh dari yang paling dasar yakni arti zakat, 
waktu pelaksanaannya dan nisab beserta perhitungannya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemahaman zakat 
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,759. Jika dibandingkan nilai 
probabilitas pada hasil uji t makan nilai signifikansi yag didapatkan pada 
variabel pemahaman zakat lebih besar dari 0,05. Artinya variabel 
pemahaman zakat tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat 
membayar zakat.  
Dengan demikian, petani yang notabennya hanya lulusan SD 
(Sekolah Dasar) tidak terlalu menganggap penting faktor pemahaman 
zakat terhadap minat membayar zakat di Desa Karangagung. Karena 
mereka beranggapan bahwa masih ada tokoh agama dan tokoh 
masyarakat yang mampu menghitung zakat yang seharusnya dikeluarkan. 
Sehingga pemahaman zakat yang dibutuhkan tidak harus secara 
mendetail, yang terpenting bagi mereka yakni mengerti definisi zakat 
pertanian dan pada siapa zakat tersebut seharusnya diberikan. Muzakki 
memang seharusnya paham tentang keseluruhan, tapi karena warga desa 
yang dulunya masih minim pendidikan menjadi acuh terhadap teori-teori 
yang seharusnya diketauhi agar pelaksanaan zakat sesuai ketentuan dan 
syari’at islam. Tetapi kembali pada pernyataan awal tadi, bahwa muzakki 
masih menggantungkan diri pada tokoh agama yang ada di desa sehingga 
mereka merasa baik-baik saja jika belum mengetahui pemahaman zakat 


































secara luas. Karena jika ada permasalahan, muzakki berkonsultasi dengan 
tokoh agama, tokoh masyarakat maupun perangkat desa tentang masalah 
yang dihadapi seputar pertanian dan pemahaman zakat. Akan tetapi, 
kedepannya diharapkan muzakki mampu menguasai pemahaman zakat 
secara luas melalui sosialisasi zakat yang dilakukan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ayu Pertiwi (2017) yang menyatakan bahwa pemahaman zakat tidak 
signifikan menentukan peluang seseorang dalam membayar zakat 
pertanian. Akan tetapi, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yusrini Santika (2015) yang menyatakan bahwa 
Pemahaman zakat termasuk faktor yang memengaruhi responden untuk 
berzakat. Pemahaman yang ditekankan yakni muzakki yang mampu 
menghitung zakatnya sendiri dan zakat diberikan pada 8 golongan 
mustahik. 
C. Pengaruh Sosialisasi (X3) Terhadap Minat Muzakki (Y) 
Sosialisasi merupakan proses untuk menanamkan dan membangun 
nilai-nilai kelompok pada diri seseorang. Melalui sosialisasi seseorang 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap agar dapat 
berfungsi sebagai orang dewasa sekaligus berperan aktif di masyarakat.   
Bila dikaitkan dengan minat muzakki, maka sosialisasi berarti 
upaya instansi pemerintahan atau kelompok masyarakat dalam 
memberikan informasi dan pembinaan kepada muzakki mengenai tata cara 


































melaksanakan zakat pertanian sekaligus perhitungannya. Dengan adanya 
sosialisasi yang intensif akan berdampak efektif pada tingkat kesadaran 
muzakki terhadap minat membayar zakat pertanian untuk membantu 
kondisi perekonomian sesama muslim. 
Sosialisasi tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan muzakki tentang berzakat, tetapi juga mampu meningkatkan 
kesadaran muzakki dalam membayar zakat pertanian setelah masa panen 
jika telah mencapai nisab. Hal ini akan memberikan motivasi kepada 
muzakki lainnya yang belum paham dan melaksanakan zakat pertanian. 
Oleh sebab itu, pemerintah desa berperan penting dan aktif terkait 
sosialisasi yang diharapkan mampu meningkatkan minat muzakki 
membayar zakat pertanian. Dukungan pemerintah desa akan mendorong 
semangat ta’mir masjid beserta tokoh agama untuk giat melakukan 
sosialisasi terkait zakat pertanian. Sosialisasi tidak bersifat sekaligus atau 
total sehingga harus dilakukan secara terus menerus dari waktu ke waktu. 
Hasil penelitian menunjukkan pada tabel uji t menunjukkan nilai 
signifikansi variabel sosialisasi sebesar 0,002 jika dilihat berdasarkan nilai 
probabilitas uji t maka nilai signifikansi variabel sosialisasi <0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sosialisasi berpengaruh secara 
parsial terhadap minat muzakki membayar zakat pertanian di Desa 
Karangagung. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa petani Desa 
Karangagung setuju bahwa sosialisasi menjadi pengaruh minat membayar 


































zakat pertanian. Karena semakin sering sosialisasi digencarkan mampu 
meningkatkan motivasi membayar zakat bagi muzakki. Sosialisasi 
dilakukan sebelum masa tanam padi dan menjelang masa panen, hal 
tersebut bertujuan untuk mengajak dan mengingatkan untuk membayar 
zakat pertanian demi kesejahteraan fakir miskin disekitar lingkungan 
muzakki. Sosialisasi dilakukan melalui kerjasama tokoh masyarakat, tokoh 
agama, ta’mir masjid dengan pemerintah desa untuk bersama mengajak 
muzakki untuk senantiasa membayar zakat atas hasil panen yang 
didapatkan sebagai ungkapan syukur kepada Allah SWT. Sosialisasi tidak 
hanya dilakukan melalui pengumuman saja tetapi juga melalui pengajian 
yang bertema zakat atau pamflet ajakan berzakat. Adanya sosialisasi 
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga 
mengurangi kesenjangan ekonomi yang terjadi. 
Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Riki Okta Vendi (2014) menyatakan bahwa sosialisasi langsung kepada 
masyarakat sangat mempengaruhi kemauan mereka dalam berzakat. 
Masyarakat menilai perlunya menggencarkan sosialisasi kepada 
masyarakat tidak hanya memberikan pengumuman saja melainkan 
berkunjung langsung kepada masyarakat yang berpotensi mengeluarkan 
zakat.  
Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Isya Rahmawati Kusuma (2017) menyatakan bahwa 
sosialisasi merupakan faktor yang tidak terpisahkan dari minat, karena 


































besar kecilnya sosialisasi akan berpengaruh terhadap meningkat tidaknya 
minat muzakki. 
D. Pengaruh Pendidikan (X4) Terhadap Minat Muzakki(Y) 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sihat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri. 
Melalui pendidikan masyarakat lebih mampu mengetahui mana 
kewajiban yang seharusnya dilakukan dan mana yang seharusnya 
ditinggalkan. Pendidikan juga dapat membentuk karakter moral pada 
individu sehingga meningkatkan sikap peduli dan simpati pada sesama 
manusia.  
Hubungan pendidikan dengan minat membayar zakat yakni melalui 
pendidikan diharapkan muzakki memiliki minat membayar zakat yang 
lebih tinggi dibandikan individu yang berpendidikan minim. Oleh karena 
itu, pendidikan menjadi salah satu faktor yang diduga berpengaruh 
terhadap minat muzakki membayar zakat pertanian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang 
didapatkan dari hasil uji t yakni sebesar 0,442. Berdasarkan nilai 


































probabilitas uji t, nilai signifikansi 0,442 tergolong nilai signifikansi yang 
lebih dari 0,05 artinya pendidikan tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap minat muzakki membayar zakat pertanian di Desa Karangagung. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan bukan 
faktor penentu muzakki membayar zakat pertanian. Karena berdasarkan 
hasil penyebaran kuesioner kebanyakan responden yang didapatkan 
adalah lulusan SD (Sekolah Dasar). Sehingga mereka beranggapan 
mengurus lahan pertanian untuk memperoleh hasil panen yang melimpah 
tidak membutuhkan teori-teori tertentu. Karena yang mereka tau adalah 
untuk padi dengan hasil yang bagus harus membeli bibit padi yang unggul 
serta mencegah serangan hama tanaman. Memang kebanyakan warga 
yang lulusan SMA atau S1 lebih memilih mencari pekerjaan diluar desa 
bahkan ada yang diluar kabupaten demi mendapatkan pekerjaan yang 
dirasa sesuai ijazah lulusan terakhir yang dimiliki. Muzakki yang 
mengurus lahan pertanian memang rata-rata berusia setengah baya, tapi 
mereka tetap semangat dan mampu mengelola lahan pertanian dengan 
baik sehingga mampu mengeluarkan kewajiban tahunannya yakni 
berzakat. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eri 
Yanti Nasution (2017) yang menyatakan bahwa pendidikan bukan faktor 
penting dalam mempengaruhi minat membayar zakat. Akan tetapi 
penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ayu Pertiwi (2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 


































berpengaruh positif terhadap pembayaran zakat pertanian. Hal tersebut 
berarti semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka kesadaran akan 
berzakat juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka pengetahuan tentang kewajiban agama yang 
harus dijalankan semakin banyak sehingga kesadaran untuk menjalankan 
zakat pertanian semakin tinggi. 
E. Pengaruh Pendapatan (X5) Terhadap Minat Muzakki (Y) 
Pendapatan merupakan imbalan yang diterima seseorang dari 
pekerjaan yang dilakukan untuk mencari nafkah. Pada dasarnya 
pendapatan merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi 
atas pengorbanannya dalam proses produksi. Dalam hal ini yang 
dinamakan faktor produksi adalah lahan pertanian yang dimiliki oleh 
petani. Sehingga hasil panen merupakan balas jasa yang diterima setelah 
merawat padi hingga masa panen tiba. 
Bila dikaitkan dengan minat muzakki membayar zakat pertanian 
maka pendapatan menjadi hal yang utama. Karena besar kecilnya 
pendapatan petani akan berpengaruh terhadap persentase zakat yang 
dikeluarkan. Semakin melimpah hasil panen padi, maka semakin besar 
persentase zakat yang seharusnya dikeluarkan. 
Persentase zakat pertanian dihitung sesuai dengan hasil panen 
masing-masing petani sehingga antara petani satu dengan lainnya berbeda 
kadar zakat yang dikeluarkan. Dengan hitungan 5% jika diairi 
menggunakan biaya dan 10% jika diairi menggunakan air hujan. 


































Hasil penelitian melalui uji t menunjukkan bahwa variabel 
pendapatan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 yang mana nilai 
tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas uji t yang diisyaratkan yaitu 
0,05. Oleh karena hasil signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel 
pendapatan diterima dengan hasil yang signifikan. Hasil tersebut 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara pendapatan 
terhadap minat muzakki membayar zakat pertanian. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan menjadi faktor yang mempengaruhi minat muzakki 
membayar zakat. Petani di Desa Karangagung yang tergolong muzakki 
dan senantiasa mengeluarkan zakat setelah masa panen memiliki luas 
lahan pertanian yang beragam, akan tetapi keberagaman tersebut tidak 
menjadikan sikap iri dan dengki jika salah satnya mendapatkan hasil 
panen yang lebih banyak daripada hasil dari lahan pertaniannya sendiri. 
Hal tersebut yang menjadi keunggulan petani di Desa Karangagung. 
Sehingga tercipta rasa gotong royong dan kekeluargaan sesama warga. 
Petani Desa Karangagung percaya bahwa besar kecilnya pendapatan 
sudah ada takdirnya, sehingga sebagai muzakki yang wajib dilakukan 
adalah mensyukuri rizki yang telah diberikan dengan membayar zakat 
pertanian. 
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yulinda Isnaini (2018) yang menyatakan bahwa tingkat pendapatan 


































berpengaruh positif terhadap motivasi membayar zakat. Sehingga 
semakin tinggi tingkat pendapatan, maka muzakki akan semakin tinggi 
minat muzakki membayar zakat. 
F. Pengaruh Kepedulian Sosial (X6) Terhadap Minat Muzakki (Y) 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kepedulian berarti peduli, 
mempedulikan, sikap mengindahkan sesuatu yang terjadi di masyarakat. 
Kepedulian Sosial berarti perasaan iba yang mendorong seseorang untuk 
memberi atau menolong sesama. Diera modern ini, minimnya sikap peduli 
terhadap sesama sehingga menimbulkan kesenjangan ekonomi antara si 
kaya dan si miskin. Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan seorang 
muslim untuk berzakat terhadap harta yang dimiliki jika telah mencapai 
nisab dengan tujuan mengurangi kesenjangan sosial serta 
mensejahterahkan kaum dhuafa. 
Hubungan kepedulian sosial dengan minat membayar zakat yakni 
dengan rasa peduli terhadap sesama menjadi motivasi untuk mengeluarkan 
zakat. Kepedulian sosial juga diartikan sebagai rasa iba dan berempati 
kepada sesama muslim dan merasa senang jika telah membantu orang yang 
sedang membutuhkan.  
Dalam penelitian ini, kepedulian sosial berpengaruh secara parsial 
terhadap minat muzakki membayar zakat dengan nilai signifikansi sebesar 
0,027. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel uji-t yang menunjukkan 
nilai signifikansi variabel kepedulian sosial kurang dari 0,05. 


































Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepedulian 
sosial tumbuh karena sadar bahwa masih ada yang kekurangan disekitar 
lingkungannya. Sehingga berzakat diharapkan menjadi salah satu cara 
untuk meningkatkan perekonomian fakir miskin. Bagi muzakki di Desa 
Karangagung peduli terhadap fakir miskin terutama tetangga menjadi hal 
yang seharusnya dilakukan, karena jika mengeluarkan zakat maka yang 
diutamakan adalah diberikan kepada yang terdekat terlebih dahulu. Dalam 
hal ini, muzakki setuju jika kepedulian sosial menjadi pengaruh minat 
muzakki membayar zakat. Karena melalui kepedulian sosial akan 
mendatangkan kerukunan terhadap sesama dan mengurangi kesenjangan si 
kaya dan si miskin. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusrini 
Santika (2015) yang menyatakan bahwa tingkat kepedulian sosial yang 
dimiliki responden mempengaruhi motivasi berzakat seseorang karena ada 
rasa iba terhadap fakir miskin dan merasa senang jika membantu fakir 
miskin. 
Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ayu Pertiwi (2017) bahwa semakin tinggi kepedulian sosial 
seseorang maka semakin tinggi motivasi seseorang dalam keinginan 
membayar zakat. Hal tersebut dikarenakan dengan membayar zakat berarti 
secara tidak langsung telah membantu fakir miskin dan orang yang 
membutuhkan pertolongan.    


































G. Pengaruh Kepuasan (X7) Terhadap Minat Muzakki (Y) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata kepuasan yakni 
rasa senang yang timbul karena apa yang dinginkan atau apa yang ingin 
dicapai sudah terpenuhi. Kepuasan yang dimaksudkan disini adalah 
kepuasan telah membayar zakat sehingga kewajiban sebagai seorang 
muslim telah terpenuhi. Kepuasan berpengaruh pada petani dengan hasil 
panen yang beragam tapi sudah mencapai nisab. Rasa senang yang timbul 
dari kepuasan ini karena dapat membantu fakir/miskin. Rasa puas juga 
diperoleh karena muzakki memberikan secara langsung zakatnya terhadap 
mustahik yang dikehendaki. Sehingga muzakki berharap bahwa zakat yang 
telah dibayarkan dapat bermanfaat sebagaimana mestinya. 
Hubungan kepuasan dengan minat muzakki membayar zakat sudah 
tersirat jelas bahwa jika seseorang telah mengeluarkan zakat maka 
perasaan puas muncul secara tiba-tiba karena dapat membantu sesama 
muslim yang membutuhkan. Sehingga adanya kepuasan diharapkan 
mampu menjadi motivasi membayar zakat karena telah melaksanakan 
kewajiban terhadap Allah SWT. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan mendapatkan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 yakni sebesar 0,006. Artinya kepuasan 
menjadi variabel yang berpengaruh secara parsial terhadap minat muzakki 
membayar zakat.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka petani yag tergolong 
muzakki di Desa Karangagung beranggapan bahwa kepuasan menjadi 


































penentu minat muzakki membayar zakat. Karena mampu menolong 
tetangga yang membutuhkan mampu menimbulkan rasa kepuasan 
tersendiri sehingga mampu menjadi motivasi membayar zakat. Kepuasan 
yang ditimbulkan karena muzakki mampu melihat sendiri bagaimana 
manfaat zakat yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan fakir miskin. 
Sehingga mengurangi kesenjangan sosial antar sesama.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riki 
Okta Vendi (2014) yang menyatakan bahwa muzakki memang memiliki 
kecenderungan untuk mengeluarkan zakat karena senang membantu 
fakir/miskin dan senang melihat fakir/miskin terpenuhi kebutuhannya, 
walaupun mereka belum sering berjamaah dimasjid, namun hati mereka 
tetap terpanggil ketika melihat orang miskin disekitar mereka. Muzakki 
juga merasa puas ketika sudah mengeluarkan zakat karena mereka 
menganggap bahwa berzakat adalah bentuk rasa syukur mereka atas rizki 
yang telah Allah SWT berikan. Mereka juga merasa puas karena dapat 
menyalurkan hak orang lain yang ada pada harta mereka. 
Akan tetapi, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Izzatul Mabniyyah Al-Hasanah (2011). Dalam 
penelitiannya, variabel kepuasan tidak berpengaruh secara parsial karena 
tinggi rendahnya tingkat kepuasan setelah berzakat tidak bisa menentukan 
seseorang membayar zakat atau tidak membayar zakat. 





































Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel keimanan (X1) terhadap 
minat muzakki (Y) membayar zakat. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 
t lebih kecil dari 0,05 dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. 
2. Tidak terdapat pengaruh antara variabel pemahaman zakat(X2) terhadap 
minat muzakki (Y) membayar zakat. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t 
nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,759, nilai tersebut lebih dari 
0,05. 
3. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel sosialisasi (X3) dengan 
terhadap minat muzakki (Y) membayar zakat. Hal ini dibuktikan dari 
hasil uji t dengan nilai signifikansi 0,002 kurang dari 0,05. 
4. Tidak dapat pengaruh secara parsial antara variabel pendidikan (X4) 
terhadap minat muzakki (Y) membayar zakat. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil uji t dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yakni sebesar 0,442. 
5. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel pendapatan (X5) 
terhadap minat muzakki (Y) membayar zakat. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansinya <0,05 yakni sebesar 
0,003. 


































6. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel kepedulian sosial (X6) 
terhadap minat muzakki (Y) membayar zakat. Hal ini dibuktikan melalui 
hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi variabel kepedulian sosial 
sebesar 0.027 yang kurang dari 0,05. 
7. Terdapat pengaruh antara variabel kepuasan (X7) dengan minat muzakki 
(Y) membayar zakat. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji t dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 yang kurang dari 0,05. 
B. Saran 
1. Bagi Pemerintah Desa Karangagung dan Ulama’ 
Untuk meningkatkan minat membayar zakat hendaknya pemerintah 
desa bekerja sama dengan ulama’ untuk meningkatkan pemahaman zakat 
tentang pentingnya berzakat dan mengetahui serta memahami perhitungan 
zakat pertanian. Upaya yang dapat dilakukan yakni melalui sosialisasi 
zakat terhadap masyarakat yang tergolong muzakki maupun mustahiq. 
Agar secara keseluruhan mengetahui pentingnya membayar zakat 
pertanian setelah mencapai nisab.  
Selain itu, mampu memotivasi para kaum muda yang berpendidikan 
tinggi untuk memahami potensi lahan pertanian untuk mendapatkan hasil 
yang melimpah, agara kedepannya mereka lebih memahami cara 
mendapatkan hasil panen yang melimpah sehingga mampu 
mensejahterakan warga Desa Karangagung. 
 
 



































2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a) Bagi peneliti selanjutnya disarankan memilih ruang lingkup yang lebih 
luas untuk dijadikan sampel penelitian sehingga hasil penelitian dapat 
digeneralisasi dengan baik. 
b) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain untuk 
mengetahui faktor lain yang mempengaruhi minat membayar zakat. 
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